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Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Media Online
Di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Kabupaten Banyumas

Munfa’atin NIM.201765010 E-mail: munfaatin82@gmail.com
Pascasarjana Program Studi ManajemenPendidikan Islam
UIN Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri

ABSTRAK

Pemanfaatan media Online pada manajemen lembaga pendidikan Islam di
MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas ini didasarkan pada perkembangan
zaman yang semakin canggih dengan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang, seperti smartphone, Internet dan media komunikasi lainnya yang
hadir di masyarakat sehingga pengguna internet semakin meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisa Manajemen Lembaga
Pendidikan berbasis media online dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat manajemen lembaga pendidikan Islam di MTs modern Al-Azhary
Ajibarang Banyumas.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
MTs modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas. Data penelitian ini diambil melalui
wawancara, observasi-dan dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini adalah
kepala Madrasah, Wakil Kepala bidang kurikulum, Wali Kelas, Wali murid,
Siswa siswi, Kepala bagian TU dan Operator Madrasah, serta guru dan karyawan
MTs Modern Al-Azhary. Tekhnik analisis data dilakukan melalui langkah reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkann  analisis data penelitian manajemen Lembaga Pendidikan
Islam berbasis media online di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas
dapat disimpulkan bahwa kegiatan Perencanaan (planning) meliputi meliputi
penyusunan rencana dengan menetapkan sasaran atau perangkat tujuan
Pendidikan. Pengorganisasian (Organizing) meliputi penggunaan WhatsApp Grup
guru dan karyawan, wali kelas dan wali murid, grup ketua Yayasan dan kepala
sekolah serta waka. Pelaksanaan (Actuating) meliputi penggunaan website,
Facebook, Instagram, E-Learning, E-Payment dan E-library telah memberikan
kemudahan bagi pengguna jasa pendidikan dan pengelola pendidikan dalam
menjalankan kegiatan di lembaga. Pengawasan (Controlling) meliputi
penggunaan E-Raport. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen
LPI berbasis media online di MTs Modern Al-Azhary terdapat sumber daya
manusia yang potensial di bidang multimedia dan teknologi, sebagian besar guru
dan karyawan mampu mengoperasikan media Online, didukung dengan sarana
prasarana yang disediakan.

hal ini diharapkan mampu mengembangkan madrasah melalui sharing
experience antar sesama praktisi pendidikan dan semua kalangan pada umumnya
serta dapat merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu
pengetahuan (IPTEK), dalam era globalisasi yang sangat cepat.

Kata Kunci: Manajemen, Lembaga pendidikan Islam, Media Online



MANAGEMENT OF ISLAMIC EDUCATION INSTITUTIONS
BASED ON ONLINE MEDIA AT MODERN MTs AL-AZHARY
AJIBARANG, BANYUMAS REGENCY

Munfa’atin NIM.201765010 E-mail: munfaatin82@gmail.com
Postgraduatein Islamic Education Management Study Program
UIN Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri

ABSTRACT

The use of online in the management of Islamic educational institutions at
MTs Modern Al-Azhary is based on the development of an increasingly
sophisticated era with developing information and communication
technology,such as smartphone, the Internet and other communication media that
are present in the community so that Internet users are increasing.

This study aims to analyze the management of online media-based
educational institutions and analyze the factors supporting and inhibiting the
management of Islamic educational institutions in modern MTs Al-Azhary
Ajibarang Banyumas.

This research is a qualitative research. This research was conducted at the
modern MTs Al-Azhary Ajibarang Banyumas. The research data were taken
through interviews, observation and documentation. Sources of data in this study
were the head of Madrasah, Deputy Head of curriculum, homeroom teacher,
student guardian, students, Head of TU and Madrasah Operators, as well as
teachers and employees of MTs Modern Al-Azhary. Data analysis techniques
were carried out through data reduction steps, data presentation and conclusion
drawing.

Based on the analysis of research data on the management of Islamic
Education Institutions at MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas, it can be
concluded that planning activities include preparing plans by setting goals or sets
of educational goals. Organizing includes the use of WhatsApp groups for
teachers and employees, homeroom teachers and student guardians, groups for
foundation heads and school principals and waka. Implementation (Actuating)
includes the use of websites, Facebook, Instagram, E-Learning, E-Payment and E-
library has made it easy for users of education services and education managers in
carrying out activities at institutions. Supervision (Controlling) includes the use of
E-Raport.The supporting factors in the implementation of online media-based LPI
management at MTs Modern Al-Azhary are potential human resources in the
fields of multimedia and technology, most teachers and employees are able to
operate online media, supported by the infrastructure provided.

This is expected to be able to develop madrasas through sharing experiences
between fellow education practitioners and all circles in general and can respond
to future developments and challenges in science (IPTEK), in a very fast era of
globalization.

Keywords: Management, Islamic Educational Institutions, Online Media
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan Islam secara terminologi diartikan sebagai suatu
wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam. Lembaga
pendidikan mengandung pengertian kongkrit berupa sarana dan prasarana dan
juga pengertian yang abstrak, dengan adanya norma-norma dan peraturan-
peraturan tertentu, serta penanggung jawab pendidikan itu sendiri.*Muhaimin
menjelaskan bahwa lembaga pendidikan Islam merupakan suatu sistim
pendidikan yang sengaja diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan
niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam.? Sistim pendidikan
ini dikembangkan dari dan disemangati atau dijiwai-oleh ajaran dan nilai-nilai
Islam.

Lembaga pendidikan Islam adalah suatu wadah berlangsungnya
penyelenggaraan pendidikan Islam dengan berbagai sarana, peraturan, dan
penanggung jawab pendidikan yang dijiwai oleh semangat ajaran dan nilai-
nilai Islam dengan niat untuk mengejawantahkan ajaran-ajaran Islam. Melalui
lembaga pendidikan Islam ini yang merupakan tempat atau organisasi dimana
proses pendidikan dan transfer ilmu berlangsung serta interaksi dengan
lingkungan sekitarnya, maka melalui pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam dapat meningkatkan
keimanan, sehingga menjadi manusia muslim yang berakhlak mulia dalam
setiap kehidupan individu, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan
berpegang teguh pada ajaran Islam.

Lembaga pendidikan Islam sebagai organisasi pelayanan publik dapat
dikatakan berhasil menjalankan tugas dan fungsinya apabila secara umum

publik dapat merasakan kepuasan atas pelayanan yang diberikan. Salah satu

'Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 278.
2 Muhaimin, Pemikiran dan pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.39.



faktor pendukung keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam
melaksanakan fungsi kependidikannya adalah melalui manajemen yang baik.
Lembaga pendidikan Islam harus tetap berkembang secara terus menerus agar
tetap exist keberadaannya, mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lain,
mampu menjalin hubungan baik antar guru agar terjadi iklim dan suasana
kerja yang positif dan penuh semangat.

Demikian juga perlu penataan fisik dan administrasi agar menjadi
lingkungan lembaga Pendidikan yang mampu menumbuhkan kreatifitas,
disiplin dan semangat belajar yang tinggi bagi peserta didik. Selain itu para
praktisi dan pihak terkait yang terlibat dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan,terutama kepala madrasah dan pimpinan pesantren perlu
pemahaman, penguasaan dan kemampuan bidang manajemen lembaga
pendidikan Islam agar memiliki visi dan basis yang kuat dalam menjalankan
tugas pokoknya demi terselenggaranya sistem pendidikan yang berkualitas.

Lembaga pendidikan Islam pada saat ini dihadapkan dengan berbagai
macam persoalan diantaranya pertama perkembangan zaman yang semakin
canggih dengan teknologi informasi dan komunikasi- yang berkembang
sekarang, seperti smartphone, internet dan media komunikasi lainnya yang
hadir di masyarakat, pengguna internet semakin meningkat sehingga
menuntut lembaga pendidikan dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan
tetap melayani kebutuhan masyarakat dan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan.

Kedua dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia,
dimana pemerintah menginstruksikan untuk melakukan pembelajaran daring
yang secara operasional lembaga pendidikan belum siap dalam memenuhi
sarana prasarana, jaringan internet dan sumber daya manusia professional
dalam mengolah dan mengoperasikan media berbasis media online. Ketiga
persaingan lembaga pendidikan Islam yang semakin ketat terutama dalam hal
promosi di media online dengan desain yang menarik dan penggunaan
aplikasi di media online yang bagus, sehingga menarik masyarakat, dan hal

ini yang menjadikan lembaga pendidikan Islam harus mampu berkompetisi di



dunia maya dan meningkatkan mutu pendidikan dengan mampu mengolah
dan mengoperasikan media online.

Ada beberapa hal yang dipersiapkan lembaga pendidikan Islam dalam
memasuki masa pandemi dan pasca pandemi (new normal) sehingga apabila
terjadi hal yang serupa, maka lembaga pendidikan sudah siap dan selalu siaga
menghadapai segala permasalahan dan tantangan.

Adapun langkah yang perlu dilakukan adalah Pertama di era new
normal ini, menurut Dr. H. Ahmad Iwan Zunaih, LC., MM., M.Pd.l, semua
pihak perlu mengakrabkan diri dengan teknologi, lembaga pendidikan Islam
perlu melakukan perubahan manajemen diberbagai sektor terutama dengan
meningkatkan sumber daya manusia, fasilitas sarana- prasarana dan
keterampilan dalam mendaya gunakan teknologi berbasis internet. Sumber
daya manusia ini meliputi stakeholder pendidikan baik itu pengelola lembaga
pendidikan, guru, peserta didik maupun orang tua. Guru/pengajar harus
menyadari bahwa perannya bisa digantikan oleh teknologi maka ia harus
lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan teknologi. Fasilitas yang perlu
ditingkatkan berupa sarana-prasarana dengan teknologi-yang menunjang
pembelajaran.®

Kedua lembaga pendidikan harus tetap memiliki nilai (value) dan
kepercayaan (trust), baik internal maupun eksternal. Jika terjadi kebingungan
di masyarakat, maka lembaga pendidikan harus mengupayakan agar
kepercayaan masyarakat terhadap lembagatetap terjaga sehingga dapat
menumbuhkan nilai positif. Untuk itu lembaga pendidikan juga harus mampu
merespon perubahan yang telah terjadi, sedang terjadi maupun prediksidapat
terjadi di masa yang akan datang.*Ketiga lembaga mampu mengembangkan
sumber daya manusia yang berkarakter dan mampu beradaptasi dengan

teknologi informasi dan dan komunikasi, sehingga lembaga pelu membangun

3Ahmad Iwan Zunaih, Rektor INSUD Lamongan, disampaikan dalam webinar yang
diselenggarakan prodi MPI INSUD Lamogan bekerja sama dengan MPI IKHAC Mojokerto,
26/7/2020.

4 Ahmad Sirojuddin, Kaprodi MPI IKHAC disampaikan dalam webinar yang
diselenggarakan prodi MPI INSUD Lamogan bekerja sama dengan MPI IKHAC Mojokerto,
26/7/2020.



dan mengembangkan sistem informasi manajemen yang baik berupa
perangkat keras (hardware) maupun lunak(software).Selanjutnya lembaga
pendidikan Islam juga perlu mengembangkan materi pembelajaran baik yang
berbasis daring (online) maupun luring (offline). Selain itu lembaga
pendidikan Islam juga perlu mengembangkan kerjasama dengan stakeholder
untuk memperkuat manajemen dengan memanfaatkan dan mendayagunakan
teknologi digital berbasis online (e-manajement).>

Merujuk pada tujuan pendidikan nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk menjadikan manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung  jawab melalui pengembangan potensi peserta didik.®Dengan
adanya tujuan pendidikan nasional tersebut, maka sistem pendidikan nasional
harus ‘mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan
mutu serta relevansi- menajemen pendidikan untuk. menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan perubahan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan.’

Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut maka salah satu inovasi
lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi masa darurat pandemi covid-19
dan pasca pandemi (new normal) adalah dengan menerapkan manajemen
lembaga pendidikan Islam berbasis media online.  Seiring kemajuan
teknologi informasi dan memasuki era digitalisasi, maka lembaga pendidikan
Islam dapat memanfaatkan media online sebagai media pengelolaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.

*Muslih, dosen MPI INSUD Lamongan disampaikan dalam webinar yang
diselenggarakan prodi MPI INSUD Lamogan bekerja sama dengan MPI IKHAC Mojokerto,
26/7/2020.

6 Sekretariat RI, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th 2003, (Bandung:
Citra Umbara), him. 7

" Undang-undang Repuplik Indonesia Nomor 20 Tahun: 2003. Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), 1-2



Dalam kaitannya dengan manajemen lembaga pendidikan Islam
berbasis media online adalah bagaimana mengelola, mengorganisasikan
lembaga pendidikan Islam secara teratur, terarah, tersusun rapi pengaturan
yang baik, tepat dan terarah dalam bingkai sebuah manajemen dengan
menggunakan jaringan internet agar tujuan pendidikan yang hendak dicapai
bisa diraih dan bisa selesai secara efisien dan efektif. Menanggapi hal tersebut
MTs modern Al Azhary Ajibarang juga terus mengikuti perkembangan
kemajuan teknologi informasi berbasis internet untuk mempersiapkan segala
kemungkinan dan masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan baik itu di era
pandemi covid-19, era new normal, memasuki dunia digitalisasi dan era four
point zero (4.0).

Implementasi Manajemen berbasis media online di MTs modern Al-
Azhary mencakup  beberapa ‘hal diantaranya Pertama: planning,
organizing,actuatingcontrolling (POAC). Kepala sekolah menggunakan grup
whatsapp sebagai - sarana untuk —memberikan instruksi, -informasi dan
komunikasi-terkait program sekolah kepada guru dan karyawan, sehingga
bisa tersampaikan dengan cepat, efektif dan efisien. Selain itu media online
juga digunakan untuk hubungan lembaga dengan masyarakan dan dunia baik
secara nasional maupun internasional.®

Kedua dalam hal pembiayaan memberikan fasilitas pembayaran
dengan billing system, siswanya dapat kartu digital, orang tua bisa memakai
mobile app sehingga memudahkan dalam transaksi pembayaran sekolah
hanya melalui online bisa bayar kapan saja melalui minimarket terdekat dan
juga bisa via virtual account bank.®

Ketiga dalam hubungan masyarakat lembaga pendidikan Islam MTs
modern Al-Azhary juga menyediakan situs web sebagai layananan
komunikasi, berita dan informasi, kegiatan siswa, pendaftaran siswa baru dan
lainnya, dengan menyajikan tampilan yang bagus, menarik yang dapat

diakses melalui google atau situs resmi sekolah sehingga memberikan

®Hasil wawancara observasi pendahuluan dengan Kepala MTs modern Al-azhary Bapak
Syarif Hidayat pada tanggal 27 agustus 2021.
® Wawancara dengan Syarif Hidayat selaku Kepala MTs Modern Al-Azhary



kontribusi dalam peningkatan layanan informasi dan teknologi dan mampu
mempertahankan dan bersaing dalam dunia pendidikan secara nasional
maupun internasional.

Keempat dalam hal marketing lembaga pendidikan MTs modern Al-
Azhary juga mempromosikan keunggugulan sekolah di media online
facebook, Instagram, website dengan menyediakan googleform pendaftaran
peserta didik baru secara online, brosur sekolah dan informasi terkait sekolah
sehingga memudahkan peserta didik untuk melakukan pendaftaran. !

Kelima MTs modern Al-Azhary juga melakukan pembinaan dan
pelatihan peserta didik, guru dan karyawan untuk bisa mengelola dan
mengoperasikan teknologi informasi dan media online dengan baik dan
menarik sehingga mereka bisa membuat fitur-fitur yang menarik dan
mempunyai daya jual, sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia
yang unggul, berakhlak mulia, berwawasan luas dan menguasai teknologi
Informasi. Selain itu para pendidik juga dapat mengkolaborasikan pengajaran
dengan media online, menayangkan dan membuat video pembelajaran yang
menarik sehingga membantu siswa dalam belajar, menyenangkan dan tidak
membosankan sesuai dengan program pemerintah sekarang yaitu merdeka
belajar.

Untuk menunjang kegiatan manajemen berbasis media online, MTs
modern Al-Azhary Ajibarang juga menyediakan fasilitas jaringan Internet
(wifi) di berbagai ruang sekolah diantaranya ruang guru, Kepala Sekolah,
kantin, ruang lab dan komputer, perpustakaan, ruang tamu, dan ruang staf tata
usaha dan administrasi. Namun dalam pelaksanaannya tidak semua kegiatan
manajemen menggunakan media online, hanya sebagian saja karena MTs
Modern Al-Azhary merupakan lembaga yang ada di wilayah pondok
pesantren dimana kegiatannya juga terintegrasi dengan pesantren sehingga

ada pembatasan dalam penggunaan media online.

%\/awancara dengan Bpk Syarif Hidayat.
11 Wawancara dengan Bpk Syarif Hidayat.



Dalam mengoperasikan media online, MTs modern Al-Azhary
menunjuk staf tata usaha (TU) dan staf lainnya yang ahli dibidang
pengelolaan media online, serta Kepala Sekolah sendiri yang
mempublikasikan kegiatan sekolah maupun aktifitas guru dan peserta didik
seperti kegiatan menghafal Al-Qur’an, baca kitab dan kegiatan positif lainnya
sebagai bagian dari syiar dan media dakwah di media online. Karena sebagian
besar guru dan karyawan mempunyai pengetahuan teknologi informasi, maka
dalam pelaksanaan manajemen berbasis media online dapat dikembangkan di
MTs modern Al-Azhary Ajibarang. *?

Secara geografis MTs modern Al-Azhary terletak di daerah
perkampungan dengan suasana pedesaan yang masih asri, meskipun demikian
MTs modern Al-Azhary bisa dikenal oleh masyarakat luas di wilayah
banyumas bahkan sampai internasional. Karena selain biaya pendidikan yang
terjangkau oleh masyarakat ekonomi bawah, menengah dan atas, MTs
modern AL-Azhary juga memberikan kualitas pendidikan prima. Adapun
keunggulan-MTs Al- Azhary Ajibarang adalah memadukan program sekolah
dan pondok pesantren dengan program tahfidzul quran, bahasa dan teknologi
informasi.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan manajemen berbasis media online
yang kemudian penulis jadikan bahan penelitian dengan judul “Manajemen
Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Media Online Di MTs Modern Al-
Azhary Ajibarang Banyumas”

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dan agar penelitian ini lebih
fokus, tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, maka perlu pembatasan
masalah. Peneliti membatasi penelitian ini pada masalah manajemen yang

berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi lembaga pendidikan

2Wawancara dengan Bpk Syarif Hidayat



Islam berbasis media online di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten

Banyumas.

C. Rumusan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan supaya penelitian lebih fokus dan
tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud, berangkat dari latar belakang
masalah di atas, peneliti membatasi penelitian ini pada masalah manajemen
Lembaga Pendidikan Islam berbasis media Online di MTs Modern Al-Azhary
Ajibarang kabupaten Banyumas.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana
Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Media Online Di MTs

modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisa manajemen lembaga pendidikan Islam
berbasismedia online ~di MTs modern ~Al-Azhary Ajibarang
Banyumas.

b. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat manajemen
lembagapendidikan Islam di MTs modern Al-Azhary Ajibarang
Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritik: untuk mengembangkan khasanah intelektual pada
umumnya, mampu memberikan ide dan gagasan serta memperluas
khazanah keilmuaan dalam pelaksanaan manajemen lembaga
pendidikan berbasis media online di wilayah madrasah.

b. Manfaat Praktis: hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
seluruh jajaran pelaksana pendidikan terutama Pimpinan lembaga
pendidikan Islam, Kepala Sekolah, guru dan karyawan untuk

pengembangan manajemen lembaga pendidikan berbasis media



online serta bermanfaat bagi MTs modern Al Azhary Ajibarang
sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan agar
pelaksanaan manajemen berbasis media online di wilayah madrasah

dapat terwujud secara maksimal.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika Pembahasan bertujuan untuk mempermudah dalam
pemahaman dan pembahasan tesis ini bisa tersusun secara sistematis maka
akan diambil langkah-langkah sebagai berikut:

Bagian Pertama, bagian ini terdiri dari, halaman judul, halaman
pengesahan, persetujuan pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak,
transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Bagian Kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat
dalam Bab | sampai Bab V adapun rinciannya sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan, terdiridari latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il berisi tentang kajian pustaka yang meliputi Konsep Manajemen
Lembaga Pendidikan Islam yang meliputi Pengertian Manajemen, Pengertian
lembaga Pendidikan Islam, Manajemen Lembaga Pendidkan Islam, Tujuan
dan Fungsi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, Pengertian Media
Online, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Media Online

Bab 111 adalah Metode penelitian yang meliputi: jenis dan pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV adalah hasil dan pembahasan penelitian yang terdiri dari sub
bab. Sub bab Pertama, tentang Profil Setting Penelitian (Profil MTs Modern
Al-Azhary Ajibarang Kabupaten Banyumas). Kedua, Penyajian data
(Manajemen berbasis media online di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang

Kabupaten Banyumas) Ketiga, Analisis data atau hasil penelitian.
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Bab V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan, implikasi dan
saran yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak
yangmembutuhkan. Kemudian pada bagian akhir tesis ini dilengkapi dengan

daftar pustaka, beberapa lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB Il
MANAJEMEN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS
MEDIA ONLINE

A. Konsep Manajemen Lembaga Pendidikan Islam dan Media Online
1. Pengertian Manajemen

Dalam Webster, News Collegiate Dictionary disebutkan bahwa
manajemenberasal dari kata to manage berasal dari bahasa Italia
“managgio” dari kata“managgiare” yang diambil dari bahasa Latin, dari
kata manus yang berartitangan dan agere yang berarti melakukan.
Managere diterjemahkan dalam bahasalnggris dalam bentuk kata kerja to
manage, dengan kata benda management danmanager untuk orang yang
melakukan kegiatan manajemen. Managementditerjemahkan kedalam
bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.*?

Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti: (1) to direct and
control(membimbing dan mengawasi); (2) to treat with care
(memperlakukan denganseksama); (3) to carry on business or affair
(mengurus perniagaan, atauurusan/persoalan); (4) to achieve one"'s
purpose (mencapaitujuan tertentu).14Pengertian manajemen dalam
kamus tersebut memberikan gambaran bahwamanajemen adalah suatu
kemampuan  atau —ketrampilan -membimbing,  mengawasidan
memperlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama untuk mencapai
tujuanyang telah ditetapkan.

Istilah manajemen sebenarnya mengacu kepada proses
pelaksanaanaktifiitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan melalui
pendayagunaanorang lain.15Terry memberikan defenisi: “management is

a distinct processconsisting of planning, organizing, actuating and

BHusaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), Hal.3

14 Syamsudduha, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Grha Guru, 2004), Hal.16

15 Mariono, dkk. Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam. (Bandung: PT Refika
Aditama, 2008), h.1

11
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controlling, performed todetermine and accomplish stated objectives by
the use of human beings and otherresources”.!®Maksudnya manajemen
sebagai suatu proses Yyang jelas terdiri daritindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalianyang
dilaksanakan untuk menentukan serta melaksanakan sasaran/tujuan
yangtelah ditentukan dengan menggunakan sumber daya dan sumber-
sumber lainnya.

Arifin Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim
Purwanto,memberikan pengertian manajemen merupakan kegiatan-
kegiatan untuk mencapaisasaran-sasaran dan tujuan pokok yang telah
ditentukan dengan menggunakanorang-orang pelaksana.17

Beberapa pengertian manajemen di atas pada dasarnya memilki
titik tolakyang sama, sehinggga dapat disimpulkan ke dalam beberapa
hal, yaitu:

a. Manajemen merupakan suatu usaha atau tindakan ke arah pencapain
tujuanmelalui suatu proses.

b. = Manajemen merupakan suatu sistem kerja sama dengan pembagian
peranyang jelas

c. Manajemen melibatkan secara optimal kontribusi orang-orang,dana,
fisik dan sumber—sumber lainnya secara efektif dan efisien.

Dalamsudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan
menggunakankata al-tadbir (pengaturan).18 Kata ini merupakan derivasi
dari kata dabbara(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur“an
seperti firman Allah SWT :

G305 aa A call 0 58 a3 ot 4l £ 5m0 & W) LU L e W)

1®Engkoswara Dan Aan Komariah., Administrasi Pendidikan,

(Bandung:

ALFABETA, 2012), h.87

17 M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,

2008), h.7

8Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.362
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itunaik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurutperhitunganmu (As Sajdah : 05).

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah
swt adalahpengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya
ini merupakanbukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini.
Namun, karena manusiayang diciptakan Allah SWT telah dijadikan
sebagai khalifah di bumi, maka diaharus mengatur dan mengelola bumi
dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allahmengatur alam raya ini.

Pengertian Lembaga Pendidikan Islam

Secara etimologi, lembaga adalah asal sesuatu, acuan, sesuatu
yang memberi bentuk pada yang lain, badan atau organisasi yang
bertujuan untuk mengadakan suatu penelitian keilmuan atau melakukan
sesuatu usaha.15 Dalam bahasa Inggris, lembaga disebut Institute (dalam
pengertian fisik), yaitu sarana atau organisasi untuk mencapai tujuan
tertentu, sedangkan lembaga dalam pengertian non fisik atau abstrak
disebut Institution, yaitu suatu sistem norma untuk memenuhi kebutuhan.
Lembaga dalam pengertian fisik disebut juga dengan bangunan, dan
lembaga dalam pengertian non fisik disebut dengan pranata. Secara
terminologi dari kutipan Ramayulis oleh Hasan Langgulung, bahwa
lembaga pendidikan adalah suatu sistem peraturan yang bersifat abstrak,
suatu konsepsi yang terdiri dari kode-kode, norma-norma, ideologi-
ideologi dan sebagainya, baik tertulis atau tidak, termasuk perlengkapan
material dan organisasi simbolik: kelompok manusia yang terdiri dari
individu-individu yang dibentuk dengan sengaja atau tidak, untuk
mencapai tujuan tertentu dan tempat tempat kelompok itu melaksanakan
peraturan-peraturan tersebut adalah: masjid, sekolah, kuttab dan

sebagainya.®

¥Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, h. 277.
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Sedangkan yang dimaksud dengan lembaga pendidikan Islam
menurut Hasbullah adalah wadah atau tempat berlangsungnya proses
pendidikan Islam yang bersamaan dengan proses pembudayaan.
Kelembagaan pendidikan Islam merupakan subsistem dari masyarakat
atau bangsa. Dalam operasionalitasnya selalu mengacu dan tanggap
kepada kebutuhan perkembangan masyarakat. Tanpa bersikap demikian,
lembaga pendidikan Islam dapat menimbulkan kesenjangan sosial dan
kultural. Kesenjangan inilah menjadi salah satu sumber konflik antara
pendidikan dan masyarakat. Dari sanalah timbul krisis pendidikan yang
intensitasnya berbeda-beda menurut tingkat atau taraf kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, lembaga-lembaga pendidikan Islam
haruslah sesuai dengan tuntutan dan aspirasi masyarakat, sebab tanpa
memperhatikan hal tersebut, barangkali untuk mencapai kemajuan dalam
perkembangannya agak sulit.?°

Lembaga pendidikan Islam merupakan. hasil pemikiran yang
dicetuskan - oleh kebutuhan-kebutuhan = masyarakat yang didasari,
digerakkan, dan dikembangkan oleh jiwa Islam (Al- Qur’an dan As
Sunnah). Lembaga pendidikan Islam secara keseluruhan, bukanlah suatu
yang datang ~dari luar, melainkan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya mempunyai hubungan erat dengan kehidupan Islam
secara umum.

Merujuk dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa lembaga
pendidikan Islam adalah tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam
bersama dengan proses pembudayaan serta dapat mengikat individu yang
berada dalam naungannya, sehingga lembaga ini mempunyai kekuatan
hukum. Pendidikan Islam yang berlangsung melalui proses operasional
menuju tujuannya, memerlukan sistem yang konsisten dan dapat

mendukung nilai-nilai moral spiritual yang melandasinya. Nilai-nilai

h. 38-39.

“Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), Cet I,
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tersebut diaktualisasikan berdasarkan otentasi kebutuhan perkembangan

fitrah siswa yang dipadu dengan pengaruh lingkungan kultural yang ada.

3. Pengertian Manajemen Lembaga Pendidikan Islam
Manajemen Lembaga pendidikan Islam pada dasarnya adalah
sebagai kegiatan memimpin, mengatur dan mengarahkan waktu, ruang,
personal, daya, dana dan fasilitas secara efektif dan efisien dalam
interaksi kegiatan pendidikan Islam secara teoritis maupun praktis agar
tujuan pendidikan tersebut tercapai. Manajemen Lembaga pendidikan

Islam secara teoritis maupun praktis mempunyai konsep yang sama

dengan manajemen secara umum. Dalam mencapai tujuan, perlu

pengembangan yang berorientasi ke depan, persepsi yang berpandangan
luas, berwatak indisipliner, serta berpijak pada budaya bangsa.?

Manajemen Lembaga Pendidikan Islam adalah bagaimana
pengelolaan yang. dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam
secara efektif dan efisien sesuai dengan apa yang telah ditetapkan
sebelumnya. Tentunya terdapat acuan dasar yang dijadikan pedoman,
diantaranya adalah:

a. Dalam Islam, motivasi dasar yang harus dilakukan oleh setiap muslim
dalam menjalankan hidup ini adalah pengabdian pada Allah Swt.

b. Alqur’an menegaskan bahwa cara yang terbaik untuk mendapatkan
prestasi dalam hidup ini adalah dengan bekerja. Pada dasarnya,
seseorang tidak akan mendapatkan sesuatu selain yang ia usahakan.
Bahwa bekerja itu harus didasari karena Allah (ikhlas).

c. Dalam hidup dan bekerja, Islam mengajarkan akan pentingnya
berorientasi ke masa depan. Dengan ini tumbuhlah sikap yang
konsekuen dalam bentuk perilaku yang selalu mengarah pada cara

kerja yang efisien (hemat energi). Sikap seperti ini merupakan modal

2LAmiruddin Siahaan, et.al., Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Medan: LPPPI
Press, 2016), h. 6
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dasar dalam upaya untuk menjadikan manusia yang selalu berorientasi
pada nilai-nilai produktif.?

Fungsi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam

Pada dasarnya, fungsi-fungsi manajemen lembaga pendidikan
Islam sama dengan manajemen secara umum serta manajemen
pendidikan pada umumnya, Yyakni perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan. Hanya saja, dalam operasionalnya,
manajemen lemabaga pendidikan Islam berlandaskan pada Alquran dan
Hadits.

Di dalam proses manajemen digambarkan fungsi-fungsi
manajemen secara umum Yyang di tampilkan kedalam perangkat
organisasi yang mulai dikenal dengan teori manajemen klasik. Para ahli
manajemen mempunyai perbedaan pendapat dalam merumuskan proses
manajemen sebagaimana penjelasan berikut
a. Menurut Skinner, fungsi manajemen meliputi: planning, organizing,

staffing, directing, and controlling.

b.  Steppen P. Robin, fungsi manajemen meliputi: planning, organizing,
laeding and controlling.

c. Gulick mengedepankan proses manajemen mulai dari planning,
organizing, staffing, directing, coordinating, reporting, and
budgetitng.

d. Fayol yang di kenal sebagai bapak manajemen ilmiah (scientific
Manajemen) mengedepankan proses manajemen sebagai berikut:
planning, organizing, commanding, coordinating, controlling.?

Berbicara masalah manajemen tentunya tidak bisa lepas dengan
empatkomponen yang ada yaitu (POAC) planning (perencanaan),
organizing(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling

(pengawasan). Dari empat komponen tersebut juga di jelaskan di

22Amiruddin Siahaan, et.al., Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, 4-5.
ZGulistyorini, M. Faturrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam, h. 26
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beberapa ayat al-Qur’an dan Hadits.Untuk lebih jelasnya maka akan
penulis uraikan satu persatu sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)

Pengertian Planning dalam bahasa Inggris berasal dari kata
plan, yang berarti rencana, rancangan, maksud, atau niat. Planning
berarti perencanaan. Perencanaan adalah sebuah proses perdana
ketika hendak melakukanpekerjaan baik dalam bentuk pemikiran
maupun kerangka kerja agar tujuanyang hendak dicapai
mendapatkan hasil yang optimal. Perencanaan adalahsalah satu
fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam mencapai tujuansecara
efektif dan efisien. Anderson memberikan definisi perencanaan
adalahpandangan masa depan dan menciptakan kerangka kerja untuk
mengarahkantindakan seseorang di masa depan.?*

Menurut F. E. Kast dan Jim Rosenzweig, perencanaan adalah
suatukegiatan. -~ yang = terintegrasi yang bertujuan  untuk
memaksimalkan efektifitaskeseluruhan usaha-usaha, sebagai suatu
sistem  sesuai dengan tujuanorganisasi yang bersangkutan. Fungsi
perencanaan antara lain untukmenetapkan arah dan setrategi serta
titik awal kegiatan agar dapatmembimbing serta memperoleh ukuran
yang dipergunakan dalampengawasan untuk mencegah pemborosan
waktu dan faktor produksilainnya.25

Hiks dan Guelt menyatakan bahwa perencanaan berhubungan
dengan:

1) Penentuan dan maksud — maksud organisasi
2) Perkiraan- perkiraan ligkungan di mana tujuan hendak dicapai
3) Penentuan pendekatan dimana tujuan dan maksud organisasi

hendakdicapai.?

24Gyafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005), h.77

% gyafiie. Al Quran dan llmu Administrasi, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), Hal. 36

% Mariono dkk. Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam. (Bandung: PT Refika
Ditama. 2008), h.1
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Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yang
meskipundapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Dalam proses perencanaan ketiga kegiatan itu
adalah:

1) Perumusan tujuan yang ingin dicapai

2) Pemilihan program untuk mencapai tujuan itu

3) ldentifikasi dan pengarahan sumber yang jumlahnya selalu
terbatas.”

Adapun perencanaan yang baik dilakukan dengan tujuan
untuk mencapai:

1) “Protectivebenefits” yaitu menjaga agar tujuan-tujuan, sumber
dan . teknik/metodememiliki relevansi yang tinggi dengan
tuntutan masa depan sehingga dapatmengurangi resiko
keputusan.

2)  “Positive benefits” yaitu produktivitas dapatmeningkat sejalan
dengan dirumuskannya rencana yang komprehensif dantepat. 2

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa
konsep yangtertuang dalam Al Quran dan Al Hadits. Di antara ayat
Al Quran yang terkaitdengan fungsi perencanaan adalah surah Al
Hasyr ayat 18 :

Oo3lasd g 5 a0 G 5 380 a8 L (i SRR 0 1580 1l sl

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklahsetiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok(akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah MahaMengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Q.S. Al Hasyr ayat 18).

Perencanaan yang baik akandicapai dengan

mempertimbangkan kondisidi waktu yang akan datang dalam mana

?’Nanang Fatah. Landasan Manajemen Pendidikan. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya.

2008), h.24

28 Engkoswara Dan Aan Komariah, Administrasi
Pendidikan......h. 133



19

perencanaan dan kegiatan yang akandiputuskan akan dilaksanakan,
serta periode sekarang pada saat rencana dibuat.Perencanaan
merupakan aspek penting dari pada manajemen.
Keperluanmerencankan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia
dapat mengubah masadepan menurut kehendaknya. Manusia tidak
boleh menyerah pada keadaan danmasa depan yang menentu tetapi
menciptakan masa depan itu. Masa depanadalah akibat dari keadaan
masa lampau. Keadaan sekarang dan disertai denganusaha—usaha
yang akan dilaksanakan.

Dengan demikian landasan dasarperencanaan adalah
kemampuan manusia untuk secara sadar memilih alternatifmasa
depan yang akan dikehendakinya dan kemudian mengarahkan
dayaupayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya,
dalam hal, sehingga dengan dasar itulahmaka suatu rencana akan
terealisasikan dengan baik.?®

Adapun kegunaan perencanaan adalah sebagai berikut:

1) Karena perencanaan meliputi usaha untuk memetakan tujuan
ataumemformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapai, maka
perencanaanharuslah bisa membedakan poin pertama yang akan
dilaksanakan terlebihdahulu.

2) Dengan adanya perencanaan maka memungkinkan Kkita
mengetahui tujuan tujuan yang akan di capai.

3) Dapatmemudahkan kegiatan untuk  mengidentifikasikan
hambatanhambatan yang akan mngkin timbul dalam usaha
mencapai tujuan.*

Perencanaan pada hakikatnya adalah prosespengambilan
keputusan tentang sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan
cara-cara yang akandilaksanakan di masa yang akan datang guna

mencapaitujuan yang dikehendaki serta pemantauan danpenilaiannya

M. bukhari, dkk, Azaz — Azaz Manajemen. Yogyakarta: Aditya Media. 2005. Hal. 35 -

30 M. bukhari, dkk, Azaz — Azaz Manajemen, 37
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atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukansecara sistematis dan
berkesinambungan. Sedangkan proses ialahhubungan tiga kegiatan
yang berurutan, vyaitu menilaisituasi dan kondisi saat ini,
merumuskan dan menetapkansituasi dan kondisi yang dinginkan
(yang akan datang), dan menentukan apa saja yang perlu dilakukan
untuk mencapaikeadaan yang diinginkan.

Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan bahwa
perencanaan pendidikan adalah proses kegiatan pendidikan,
sedangkan rencana pendidikan merupakan hasil perencanaan yang
telah dirumuskan dan ditetapkan bersama. Perencanaan pendidikan
adalah kegiatan yang berkaitan dengan usaha merumuskan program
pendidikan yang di dalamnya memuat segala sesuatu yang akan
dilaksanakan, penentuan tujuan pendidikan, kebijaksanaan dalam
pendidikan, arah yang akan ditempuh dalam kegiatan pendidikan,
prosedur, dan metode yang akan diikuti-dalam usaha pencapaian
tujuan pendidikan.31

Perencanaan pendidikan adalah tugas seorangmanajer yang
pada umumnya diperankan oleh supervisoruntuk menentukan pilihan
dari berbagai alternatif aktivitaspendidikan, kebijaksanaan yang
menyangkut pendidikan,prosedur, dan program pendidikan yang
akandilaksanakan. Planning atau perencanaan pendidikandapat
didefinisikan sebagai keseluruhan proses perkiraandan penentuan
secara matang hal-hal yang akan dikerjakandalam pendidikan untuk
masa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan
yang telahditentukan.

Perencanaan pendidikan di dalamnya membahas desain
kurikulum, penentuan jadwal kegiatanpembelajaran, penentuan
tenaga pengajar pembuatan teamteaching, perumusan dan teknik
pembuatan satuan acarapembelajaran dan strategi pembelajaran. Pola

evaluasi,rapat-rapat, dan berbagai kegiatan lainnya

*'Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 101
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yangdirencanakan dengan matang. Secara substansial, perencanaan
pendidikanmengandung tiga hal yang mendasar, vaitu
tujuanpendidikan, perhitungan atau pertimbangan
kebijakanpendidikan dan pelaksanaan rencana kependidikan.

b. Pengorganisasian (organizing)

Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumberdaya dan
teknik/metode yang digunakan untuk mencapai tujuan, lebih lanjut
manajer melakukan upaya pengorganisasian agar rencana tersebut
dapat dikerjakan secara sukses. Pengorganisasian adalah proses
mengatur, mengalokasiakan dan mendistribusiakan pekerjaan,
wewenang dan sumber daya diantara anggota organisasi. Stoner
menyatakan bahwa mengorganisasikan adalah proses
mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam cara
terstruktur guna mencapai sasaran spesipik atau beberapa sasaran.

Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar
dari_ manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-
sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.33 Organisasi dalam
pandangan Islam bukan semata-mata wadah, melainkan lebih
menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara
rapi. Organisasi lebih menekankan pada pengaturan mekanisme
kerja.3*

Dalam sebuah organisasi tentu ada pemimpin dan bawahan.
Sementara itu pengorganisasian dalam kaitannya dengan pendidikan
Islam, Ramayulis menyatakan bahwa “Pengorganisasian dalam
pendidikan Islam adalah proses penentuan struktur, aktivitas,

interkasi, koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara

%Engkoswara Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,
2012), Hal. 95

33 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) Hal. .73

34 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Prkatik, (Jakarta:
Gema Insani, 2003) Hal. .101
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transparan, dan jelas. Dalam lembaga pendidikan Islam, baik yang
bersifat individual, kelompok, maupun kelembagaan. Sebuah
organisasi dalam manajemen pendidikan Islam akan dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan jika konsisten dengan
prinsip-prinsip yang mendesain perjalanan organisasi Yyaitu
kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Jika kesemua prinsip ini
dapat diaplikasikan secara konsisten dalam proses pengelolaan
lembaga pendidikan Islam akan sangat membantu bagi para manajer
pendidikan Islam”.

Dalam kaitannya dengan pengorganisasian, Rasulullah SAW
telah mencontohkan ketika memimpin perang uhud. Ketika pasukan
Islam pimpinan Nabi Muhammad SAW @ berhadapan dengan
angkatan perang kafir Quraish di dekat gunung Uhud. Nabi SAW
mengatur strategi peperangan dengan - sempurna = dalam hal
penempatan pasukan. Beberapa orang pemanah ditempatkan pada
suatu bukit kecil untuk menghalang majunya musuh. Pada saat
perang berkecamuk, awalnya ~musuh menderita - kekalahan.
Mengetahui musuh kocar-kacir, para pemanah muslim meninggalkan
pos-pos mereka di bukit untuk mengumpulkan barang rampasan.
Pada sisi lain, musuh mengambil kesempatan ini dan menyerang
angkatan perang muslim dari arah bukit ini. Banyak dari kaum
Muslim yang mati syahid dan bahkan Nabi SAW mengalami luka
yang sangat parah. Orang kafir merusak mayat-mayat kaum Muslim
dan menuju Makkah dengan merasa suatu kesuksesan.*

Dari cerita sejarah Nabi Muhammad SAW yang tertulis di
atas, dapat diketahui suatu tindakan pengorganisasian. Nabi
Muhammad memerintahkan kepada pasukan pemanah untuk tetap
berada di atas bukit dalam keadaan apapun. Ternyata pasukan

pemanah lalai dari perintah atasan, kemudian mereka meninggalkan

®Imtiaz Ahmad. Peperangan Uhud. London.www. Rasulullah SAW. atwiki.com. Diakses

15 januari 2022
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tempat tugasnya dari atas bukit untuk mengambil harta rampasan
ketika musuh lari kocar-kacir. Tanpa disadari musuh menyerang
balasan dari sebelah bukit yang berakibat pada kekalahan pasukan
muslim. Kalau pasukan pemanah memperhatikan dan melaksanakan
perintah pimpinan (Nabi Muhammad SAW) tentu ceritanya akan
lain.

c. Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan kerja merupakan aspek terpenting dalam fungsi
manajemen karena merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan
itu sendiri, agar semua anggota kelompok mulai dari tingkat teratas
sampai terbawah berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai
dengan rencana yang ditetapkan semula, dengan cara yang baik dan
benar. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan kedalam fungsi
pelaksanaan —ini adalah directing commanding, leading dan
coordinairing.36

Pelaksanaan kerja sudah barang tentu yang paling penting
dalam fungsi manajemen karena merupakan pengupayaan berbagai
jenis tindakan itu sendiri, agar semua anggota kelompok mulai dari
tingkat tingkat teratas sampai terbawah berusaha mencapai sasaran
organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan semula, dengan cara
terbaik dan benar.

Karena tindakan pelaksanaan sebagaimana tersebut di atas,
maka proses ini juga memberikan motivating untuk memberikan
penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang
mereka lakukan, yaitu menuju tujuan yang ingin dicapai, disertai
memberikan motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan,
sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk bekerja

dengan tekun dan baik.

%Jawahir tantowi.Unsur — Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an. (Jakarta :
Pustaka Al-Husna. 1983), Hal. 74
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Menurut Hadari Nawawi bimbingan berarti memelihara,
menjaga danmenunjukkan organisasi melalui setiap personal, baik
secara struktural maupun fungsional, agar setiap kegiatan tidak
terlepas dari usaha mencapai tujuan. 3’

Al-Qur’an dalam hal ini sebenarnya telah memberikan
pedoman dasar terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupun
memberikan peringatan dalam bentuk actuating ini. Allah berfiman
dalam surat al-kahfi ayat 2 sebagai berikut :

131 &l cnlial) Gslang il cisaball Sy A G 1 G o L

v

Artinya : Sebagai bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan
yang baik (Q.S al Kahfi ayat 2).

Suatu contoh pelaksanaan dari fungsi manajemen dapat
ditemukan pada pribadi agung, Nabi Muhammad Saw. ketika ia
memerintahkan sesuatu pekerjaan, beliau menjadikan dirinya sebagai
model dan teladan bagi umatnya. Rasulullah Saw adalah al Qur’an
yang hidup (the living Qur’an). Artinya, pada diri Rasulullah Saw
tercermin semua ajaran Al-Qur’an dalam bentuk nyata. Beliau
adalah pelaksana pertama semua perintah Allah dan meninggalkan
semua larangan-Nya. Oleh karena itu, para sahabat dimudahkan
dalam mengamalkan ajaran Islam yaitu dengan meniru perilaku
Rasulullah Saw.

d. Pengawasan (Controlling)

Controlling atau pengawasan, sering juga disebut

pengendalian. Pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen

yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi

37 Hadari nawawi, Administrasi Pendidikan. (Jakarta: PT Gunung Agung, 1983), h.36



25

sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang
benar dengan maksud dan tujuan yang telah digariskan semula.
Pengawasan adalah salah satu fungsi dalam manajemen untuk
menjamin agar pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Pengawasan/pengendalian
adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai
dengan aktivitas yang direncanakan. Proses pengendalian dapat
melibatkan beberapa elemen yaitu : 1) Menerapkan standar Kkinerja.
2) Mengukur kinerja. 3) Membandingkan unjuk kerja dengan standar
yang ditetapkan. 4) Mengambil tindakan korektifsaat terdeteksi
penyimpangan.®

Dalam al Quran pengawasan bersifat transendental, jadi
dengan begitu akan muncul inner dicipline (tertib diri dari dalam).
Itulah sebabnya di zaman generasi Islam pertama, motivasi kerja
mereka hanyalah Allah kendatipun dalam-hal-hal keduniawian yang
saat ini dinilai cenderung sekuler sekalipun.®®

Mengenai fungsi pengawasan, Allah SWT berfirman di
dalam al Quran sebagai berikut:

JS 53 pgile Gl oy Zle Jaaa s 51 4355 (e 153850 Gl g

Artinya: Dan orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan
kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi

mereka (Q.S As Syuura ayat:6).

2ady o GLY) U 1Y B3R ) ale (fikis agile bl b 130a 81 (b

I8 ) 8 pgial S8 W A 3 U5 e 2 8

®Engkoswara Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,

2012), h.96

39 Syafiie, Al-Qur’an Dan Ilmu Administrasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.66
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Artinya: Jika mereka berpaling maka Kami tidak mengutus
kamu sebagai pengawas bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain
hanyalah menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila Kami
merasakan kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami dia
bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya
mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar
(kepada nikmat) (Q.S As Syuura ayat 48).

Contoh pengawasan dari fungsi manajemen dapat dijumpai
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut:

Al Bukhari Muslim meriwayatkan dari Ibnu ,,Abbas, ia
berkata: “Suatu malam aku menginap di rumah bibiku, Maimunah.
Setelah beberap saat malam lewat, Nabi bangun untuk menunaikan
shalat. Beliau melakukan wudhu® ringan sekali (dengan air yang
sedikit) dan kemudian shalat. Maka, aku bangun dan berwudhu®
seperti-wudhu™ Beliau. Aku menghampiri Beliau dan berdiri di
sebelah kirinya. Beliau memutarku ke arah sebelah kanannya dan
meneruskannshalatnya sesuai yang dikehendaki Allah...”**

Dari peristiwa di atas dapat ditemukan upaya pengawasan
Nabi Muhammad Saw terhadap IbnuAbbas yang melakukan
kesalahan karena berdiri di sisi Kiri Beliau saat menjadi makmum
dalam shalat bersama Beliau. Karena seorang makmum harus berada
di sebelah kanan imam, jika ia sendirian bersama imam. Beliau
Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak membiarkan kekeliruan lbnu
Abbas dengan dalih umurnya yang masih dini, namun Beliau
Shallallahu'alaihi wa sallam tetap mengoreksinya dengan
mengalihkan posisinya ke kanan Beliau Shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Dalam melakukan pengawasan, beliau langsung memberi
arahan dan bimbingan yang benar.

5. Ruang Lingkup Manajemen Lembaga Pendidikan Islam

49Shahih Bukhari, Kitab Adzan, Bab Wudhu™ Anak-Anak ... no. hadits 859
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Secara umum ada beberapa hal yang menjadi

subtansimanajemenpengembangan lembaga pendidikan Islam, yaitu

manajemen kurikulum danmanajemen personalia, manajemen

peserta didik, manajemen saranaprasana, manajemen keuangan atau

pembiayaan dan yang terakhirmanajemen hubungan masyarakat.

1)

2)

3)

4)

Manajemen Kurikulum Madrasah

Kurikulum sering diibaratkan sebagai paru-paru
madrasah. Apabilaparu-paru tidak baik, maka merupakan salah
satu syarat keberadaanmadrasahyang baik. Kurikulum suatu
lembaga pendidikan (madrasah) padadasarnyamerupakan suatu
alat untuk mencapai tujua pendidikan. Apabilatujuanpendidikan
tidak ~ kurang berhasil maka orang akan = cenderung
untukmeninjaukembali kurikulum. Karena kurikulumlah yang
berkaitan- dengantujuanpendidikan, —kualitas pendidikan dan
relevansi hasil Pendidikan dengan masyarakat yang ada.
Manajemen personel

Sumber daya manusia (SDM) merupakan unsur penting
dalam berlangsungnya kegiatan pendidikan madrasah. Karena
kelancaranjalannya pelaksanaan = program pendidikan di
madrasah sangat ditentukanoleh kompentensi para SDM yang
menjalankannya. Bagaimanapun lengkapdan bagusnya fasilitas
madrasah, ketika SDM yang bertugas menjalankanprogram
kependidikan di lembaga tersebut kurang baik, maka
tujuanpendidikan yang diharapkan sangat sulit diwujudkan.
Manajemen peserta didik

Manajemen peserta didik termasuk salah satu bagian dari
manajemenpendidikan secara keseluruhan
Manajemen sarana prasarana

Manajemen sarana prasarana pendidikan adalah
keseluruhanproses perencanaan pengadaan, pendayagunaan, dan

pengawasan yangdigunakan untuk menunjang pendidikan agar
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pencapaian tujuan Pendidikan dapat berjalan dengan lancar,
teratur, efektif, dan efesien
5) Manajemen keuangan
Masalah keuangan merupakan masalah yang cukup
mendasardisekolah, karenakeseluruhan komponen pendidikan di
sekolah eratkaitannya dengankomponen keuangan sekolah.
6) Manajemen peran serta masyarakat
Masyarakat merupakan patner
sekolahuntukmelaksanakan pendidikan  dan pembelajaran,
karena sekolah merupakan bagianintegral dari masyarakat.
6. Pengertian Media Online

Media online atau sering disebut cyber media dapat diartikan
sebagai media yang tersaji secara online di situs web (website)
internet. Media online merupakan produk jurnalistik online atau cyber
journalism yang didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa
yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet.*

Media online merupakan media yang menggunakan internet,
sepintas lalu orang akan menilai media online merupakan media
elektronik, tetapi para pakar memisahkannya dalam kelompok
tersendiri. Alasannya media online menggunakan gabungan proses
media cetak dengan menulis informasi yang disalurkan melalui sarana
elektronik, tetapi juga hubungan dengan komunikasi personal yang
terkesan perorangan.42

Media online adalah media massa yang dapat kita temukan di
internet. sebagai media massa, media online juga menggunakan
kaidah-kaidah jurnalistik dalam sistem kerja mereka. Internet sebagali
media online ialah sebagi media baru, internet memiliki beberapa
karakteristik, seperti media yang berbasis teknologi, berkarakter

fleksibel, potensi interaktif, berfungsi secara privat dan publik,

41Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung: Nuansa Cendikia, 2012), h.30.
42Akbar.Ali S.T. Menguasai Internet Plus Pembuatan Web, (Bandung: M2S.2005), h. 13
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memiliki aturan yang rendah, dan berhubungan. Internet juga
menciptakan pintu gerbang baru bagi organisasi yang dapat diakses
secara global dari berbagai penjuru dunia. Karekteristik interaktif dari
internet dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun dan
memelihara hubungan sayang saling menguntungkan jika web
digunakan dengan benar.*?

Media Online termasuk juga media sosial atau yang sering
disalah tuliskan menjadi sosial media merupakan sebuah media
daring(dalam  jaringan) yang digunakan satu sama lain yang para
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berinteraksi, berbagi,
dan menciptakan isi blog, jejaring sosial, wifi, forum dan dunia virtual
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Blog, jejaring sosial, dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia.**

Andreas Kaplan dan Michael Haenleinmendefinisikan media
sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang
dibangun di atas dasar ideology dan teknologi- Web 2.0 danss
memungkinkanpenciptaan dan pertukaran user-generated content".*

Media sosial merupakan sebuah media berbasis kecanggihan
teknologi yang diklasifikasikan dari berbagaibentuk, seperti majalah,
forum internet, weblog, blog sosial,microblogging, wiki, foto atau
gambar, video,peringkat danbookmark sosial. Dengan menerapkan
satuset teori dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial,media
kekayaan) dan proses sosial (self-presentasi, self-disclosure).

Karakteristik Media Sosial memiliki karakteristik khusus yang
tidak dimiliki oleh beberapa media siber lainnya. Ada batasan-

batasan dan ciri khsusus tertentu yang hanya dimiliki oleh media soial

*Maria Assumpte Rumanti, Dasar-dasar Public Relation:teori dan praktik,2002.h.101
4Nimda (2012-02-29). "Apa itu Sosial Media". UniversitasPasundan Bandung.

45 Kaplan, Andreas M.; Michael Haenlein (2010) "Users of the world, unite! The
challenges and opportunities of Social Media". Business Horizons 53(1): 59-68.
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di banding dengan media lainnya. Adapun karakteristik media sosial

sabagai berikut :

a.

Jaringan (Network) Media sosial memiliki karakter jaringan
sosial. media sosial terbangun dari struktur soasial yang terbentuk
di dalam jaringan atau internet. jaringan yang terbentuk antar
pengguna (users) merupakan jaringan yang secara teknologi
dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon
genggam atau tublet. Jaringan yang dibentuk antar pengguna ini
pada akhirnya membentuk komunitas, seperti Facebook, Twitter
dan lain- lain.
Informasi (Information) Informasi menjadi komoditas yang
dikonsumsi oleh pengguna. komoditas tersebut pada dasarnya
merupakan komoditas yang diproduksi dan didistribusikan antar
pengguna itu sendiri.
Arsip (archive) Arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan
bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun dan
melalui perangkat apa pun. Setiap informasi apa pun yang
diunggah di Facebook informasi itu tidak hilang begitu saja saat
pergantian hari, bulan bahkan sampai tahun.
Interaktif (interactivity) Karakter dasar media sosial adalah
terbentuknya jaringan antar pengguna. jaringan ini tidak sekedar
memperluas hubungan pertemanan atau pengikut di internet
semata, tetapi juga harus dibangun dengan interkasi antar
pengguna tersebut.

Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenismedia sosial
antara lain:
1) Proyek Kolaborasi

Situs web mengizinkan penggunanya untuk dapat

mengubah, menambah, ataupun menghapus konten-

kontenyang ada di situs web ini
2) Blog dan Mikroblog
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Pengguna lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu
di blog ini, seperti curhat (curahan hati) atau kritik terhadap
kebijakan pemerintah. contohnya Twitter, Facebook

3) Konten

Para pengguna situs web ini saling berbagi konten-
konten media, seperti video, gambar, dan buku-el (buku
elektronik). Contohnya Instagram, TikTok, YouTube.Situs

4) Jejaring Sosial

Aplikasi yang di dalamnya terdapat “izin" bagi
penggunauntuk dapat terhubung dengan cara membuat
informasipribadi sehingga dapat terhubung dengan orang
lain.Informasi pribadi itu bisa berbentuk foto-foto atau video.
Contohnya Instagram, Facebook.

5). Virtual Game World

Dunia ~permainan  virtual, . merupakan - replikasi
"lingkungan3D (tiga dimensi), user atau pengguna bisa
muncul dalambentuk avatar-avatar yang diinginkan dan dapat
berinteraksidengan orang lain selayaknya di dunia nyata.
contohnyapermainan daring (online game).

6) Virtual Social World

Dunia virtual sosial, yang di dalamnya seorang
penggunamerasa hidup di dunia virtual dengan menggunakan
perangkat virtual reality yang dipakai di area mata,
samaseperti virtual game world, berinteraksi dengan orang
lain.

Namun, virtual social world sifatnya lebih bebas dan
lebihke arah kehidupan nyata atau realistis. Contohnya
SecondLife.**Media sosial yang bersifat dalam jaringan.
Dalamperkembangannya dimanfaatkan sebagai

mediapembelajaran. Sesuai dengan media yang dimanfaatkan

**Kaplan, Andreas M.; Michael Haenlein (2010)
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dilokasi penelitian, dalam hal ini peneliti
membatasipembahasan sebatas pada media WhatsApp dan
YouTubesaja.

WhatsApp  Messenger adalah  aplikasi  pesan
untukponsel cerdas. WhatsApp Messenger merupakan
aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan Kkita
bertukar  pesan tanpa pulsa, karena  WhatsApp
Messengermenggunakan  paket data internet.Aplikasi
WhatsApp Messenger menggunakan koneksi internet 3G, 4G
atau WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan
WhatsApp, kita dapat melakukan obrolan daring, berbagi file,
bertukar foto, dan lain-lain.*’

Fitur WhatsApp dapat mengirim file foto langsung dari
kamera, pengelola berkas , dan galeri, video langsungdari
video kamera, pengelola berkas, dan galeri, audio langsung
merekam suara, pengelola berkas, audio, lokasi dan kontak
(mengirim detail kontak dari kontak telepon). Lebih dari itu,
WhatsApp chat juga bisa dibuat grup yangmemungkinkan
komunikasi secara cepat yang dapat dilihat seluruh anggota
grup.

Sedangkan YouTube adalah sebuah situs web berbagi
video yang dibuat oleh tiga mantan karyawan PayPal pada
Februari 2005. Situs web ini memungkinkan pengguna

mengunggah, menonton, dan berbagi video.*®

7. Pengertian Manajemen Lembaga Pendidikan Berbasis Media Online
Perkembangan teknologi telekomunikasi dan informasi

menjadi peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk melakukan

*"Hartanto, AAT: " Panduan Aplikasi Smartphone", Gramedia
Pustaka Utama, 2010.

“Hopkins, Jim (October 11, 2006). "Surprise! There's a third
YouTube co-founder". USA Today
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pengelolaan lembaga menjadi lebih baik. Perlu dipahami bahwa
perkembangan masyarakat dunia dari waktu ke waktu terus
mengalami perubahan yang memaksa siapapun untuk ikut dalam
perubahan itu.

Hal ini kemudian dipertegas dengan keberadaan jaringan
internet sebagai insterumen penghubung setiap masyarakat dalam
melakukan akses komunikasi dan informasi, yang pada akhirnya
mendorong masyarakat untuk melakukan pemanfaatan teknologi
informasi  tersebut secara tepat dan bijak serta mampu
menempatkannya sebagai suatu hal yang mendorong bagi
kemajuan.Bahkan dalam dunia manajemen, pemanfaatan teknologi
telekomunikasi-informasi adalah sebuah hal yang sudah harus
dimaknai sebagai kebutuhan di dalam menjalankan fungsi-fungsi
manajemen

Manajemen Lembaga Pendidikan Islam adalah bagaimana
pengelolaan yang dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan Islam
secara efektif dan efisien dengan menggunakan media yang tersaji
secara online di situs web (website) internet.

Menjalankan  fungsi-fungsi  manajemen  mulai  dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan
mengoptimalisasikan penggunaan media internet.

Secara praktis, pengertian manajemen LPI berbasis media
online adalah proses pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam dengan
memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan melalui media
online secara efektif dan efisien. Dalam hal ini, beberapa yang
termasuk dalam media online yaitu; blog, situs berita (media siber),
situs lembaga (instansi/ perusahaan), majalah online, dan lain

sebagainya.

B. Kajian Pustaka



34

Untuk mengkaji penelitian ini, penulis juga melakukan telaah hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan materi pembahasan sebagai
perbandingan sekaligus acuan dalam meneliti lebih lanjut dan lebih
mendalam. Hasil dari telaah pustaka tersebut diantaranya adalah sebagai
berikut:

Tesisyang berjudul “Pengembangan nilai-nilai karakter di MTs Modern
Al-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang Banyumas” ditulis oleh Reno
Rezita Aprilia tahun 2020 Mahasiswa IAIN Purwokerto.**Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan nilai-nilai
karakter pada peserta didik di MTs Modern Al-Azhary Islamic Boarding
School Ajibarang Banyumas. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan nilai-nilai karakter pada peserta didik di
MTs Modern Al-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang Banyumas, yaitu
terlihat pada setiap indikator nilai karakter religius, disiplin, mandiri dan cinta
tanah air. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan di lembaga pendidikan MTs
Modern Al-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang Banyumas tersebut,
sudah dapat berjalan dengan baik, sesuai dengan langkah-langkah atau
strategi pengembangan nilai-nilai karakter yang telah ditentukan, dengan hasil
yang diperoleh yakni adanya peningkatan pada karakter nilai religius,
disiplin, mandiri dan cinta tanah air dalam diri siswa.

Persamaan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian yaitu di MTs
modern Al Azhary Ajibarang, dan jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Namun penelitian ini memiliki perbedaan yaitu pada
subjek dan fokus penelitian. Penelitian ini lebih mefokuskan pada manajemen
lembaga pendidikan berbasis media online.

Tesis yang berjudul “Manajemen pembelajaran online di Madrasah

Diniyah Wustho Al Jariyah” oleh Zainal Abidin tahun 2021 mahasiswa IAIN

*Tesis Reno Rezita Aprillia, Pengembangan nilai-nilai karakter di MTs Modern Al-
Azhary Islamic Boarding School Ajibarang Banyumas. IAIN Purwokerto
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ponorogo.®® Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa planning pembelajaran online
meliputi penetapan WhatsApp Grup dan YouTube sebagai media
pembelajaran, mengurangi jam pembelajaran kitab, menunjuk santri ulya
sebagai tim pelaksana dan menetapkan kompensasi gaji.

Perbedaan penelitian saudara Zainal Abidin dengan penelitian yang
akan penulis lakukan yaitu pada lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitiannya. Sedangkan penelitian ini mempunyai persamaan dalam
mengkaji manajemen dan media online akan tetapi persamaan itu tidak secara
keseluruhan karena penelitian ini menfokuskan pada manajemen lembaga
pendidikan Islam berbasis media online, sedangkan pada penelitian saudara
Zainal Abidin menfokuskan pada manajemen pembelajaran online.

Tesis yang berjudulManajemen Pengembangan Lembaga Pendidikan
Islam ' Pondok Pesantren Nazhatut Thullab Parajjan Sampang di Era
Millenialoleh Sitti ‘Rohmah tahun 2018 di Universitas - Islam Negeri
Malang.>!Penelitian ~ ini menggunakan pendekatan - kualitatif. Peneliti
menemukan hasil bahwa pondok pesantren Nazhatut Thullab Parajjan sampan
meningkatkan pengembangan dengan menggali ciri khas karater nilai-nilai
pondok, strategi analisis SWOT, menciptakan iklim berprestasi, peningkatan
SDM, peningkatan sarana prasana, pengembangan kerjasama, motivasi guru
siswa berprestasi, dan pengembangan alumni.

Peneliti menemukan beberapa kajian tersebut mempunyai kesamaan
berkenaan dengan manajemen lembaga pendidikan Islam dan jenis penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif. Namun belum ditemukan kajian-kajian
lain yang memfokuskan manajemen lembaga pendidikan Islam berbasis
media online. Penelitian ini memiliki banyak perbedaan yaitu pada objek,

subjek dan lokasi penelitian.

*Tesis Zainal Abidin, Manajemen pembelajaran online di Madrasah Diniyah Wustho Al
Jariyah. IAIN Ponorogo

*!Tesis Sitti Rohmah, Manajemen Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Pondok
Pesantren Nazhatut Thullab Parajjan Sampang di Era Millenial. Universitas Islam Negeri
Malang
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Jurnal Tadrib, Vol. 111, No.1, Juni 2017 ditulis oleh Akmal Hawi Dosen
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang yang
berjudul Tantangan Lembaga Pendidikan Islam. Hasil dari pembahasan ini
mengatakan bahwa perubahan sosial masyarakat dan kemajuan teknologi
informasi membawa pengaruh yang besar tehadap dunia pendidikan yang
pada gilirannya menjadi tantangan yangharusdijawab olehdunia pendidikan
khususnyalembaga pendidikan Islam. Dalam Kajian ini tidak ada persamaan
yang signifikan dengan penelitian yang akan dijadikan penelitian, namun
secara kajian teori ada persamaan sedikit di dalam pembahasan tentang
lembaga pendidikan Islam.

Di dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, VVol.2, No.2, November
2017 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga oleh Agus Wibowo, yang
berjudul Efektifitas Manajemen Lembaga Pendidikan Islam pada Jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah -UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.>> Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah survey.
Hasil dari penenelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keefektifan manajen
pendidikan Islam di Jurusan PAI fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga ditinjau dari manajemen Kkurikulum, sarana, hubungan
masyarakat dinyatakan dalam kategori tinggi, sedangkan tata laksana dalam
kategori cukup.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya teliti adalah
hanya terletak pada kajian teori tentang manajemen lembaga pendidikan
Islam, namun pada penelitian ini fokus pembahasan adalah efektifitas
manajemen lembaga pendidikan Islam, sehingga tidak ada persamaan yang
signifikan dan belum ditemukan kajian yang fokus pada manajemen LPI
berbasis media online sebagaimana yang akan dijadikan penelitian. Penelitian
ini memiliki banyak perbedaan yaitu pada objek, subjek, lokasi penelitian dan

metode penelitian.

>2Agus Wibowo, Efektifitas Manajemen Lembaga Pendidikan Islam pada Jurusan PAI
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.2,
No.2, November 2017 Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
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Dari beberapa penelitian yang relevan di atas dapat dilihat bahwasannya
belum ada penelitian yang memiliki kesamaan persis dengan penelitan yang
akan penulis lakukan. Sehingga, penelitian ini dapat dikatakan masih
mempunyai orisinilitas atau belum memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya dan sangat memungkinkan untuk dilakukan penelitian dan kajian

yang lebih mendalam.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala
yang menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir merupakan sintesa
tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.  Kerangka berpikir juga kerangka konseptual yang
memaparkan dimensi, kajian-kajian utama, faktor-faktor kunci, variabel dan
hubungan antara dimensi dalam bentuk narasi atau- grafik.>® Kerangka
berpikir ‘merupakan suatu argumentasi untuk merumuskan hipotesis.
Argumentasi. kerangka berpikir menggunakan logika berpikir induktif.
Kerangka berpikir yang dihasilkan dapat berupa kerangka berpikir assosiatif
maupun komparatif.>* Adapun Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
dinarasikan sebagai berikut:

Maraknya dunia maya dengan menggunakan media online membuat
persaingan dunia pendidikan lebih ketat, sehingga pelayanan jasa pendidikan
harus ditingkatkan lagi baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Selain itu
akibat dari masa pandemi covid-19 yang memberlakukan pembelajaran jarak
jauh, sekarang hampir semua orang menggunakan media online sebagai
media informasi yang tercepat.

Dalam hal ini pemanfaatan media online sangat berperan penting untuk

mendukung penyebaran informasi sehingga penggunaan media online

53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015),

h. 92.

5Usman Husaini dan Purnomo. Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), h. 72.
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menjadi salah satu strategi yang dianggap efektif dan efisien untuk
pengelolaan lembaga pendidikan. Sesuai dengan fenomena yang ada dan
perkembangan teknologi informasi di masyarakat, maka lembaga pendidikan
Islam melakuan perencanaan, pengorganisasian dan tindakan yang dianggap
sesuai dengan kondisi sekarang sehingga terwujud tujuan pendidikan.
Penelitian ini menghasilkan kerangka berpikir tentang manajemen
lembaga pendidikan Islam berbasis media online digambarkan dalam bentuk

grafik sebagai berikut:

Manajemen Lembaga Pendidikan Islam

|

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan

Media Online

!

e Kompetensi Profesional Guru meningkat
e Lulusan punya nilai

|

Terwujudnya Tujuan Lembaga Pendidikan Islam

Gambar 1.Bagan Kerangka Berpikir



BAB 1
METODE PENELITIAN

A. Paradigma, Jenis dan Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam
Moeloeng mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.>®> Adapun jenis pendekatan
penelitian ini adalah jenis deskriptif. Menurut Nurul Zuriah, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,
fakta-fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu.®®

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang Manajemen Lembaga
Pendidkan Islam di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas,
yang meliputi terealisasinya kegiatan-kegiatan seperti penggunaan media
online baik WhatsApp, Facebook, YouTube, Instagram, dan lainnya sebagai
media perencanaan, pengoraganisasian, pelaksanaan dan pengawasan di
berbagai ruang lingkup manajemen, baik itu pembiayaan, hubungan
masyarakat, marketing dan peserta didik. Melalui penelitian kualitatif data
yang diperoleh dikupas dengan tuntas dan pasti serta diharapkan menjadi
penelitian dengan kredibilitas yang tinggi.

Penelitian kualitatif yaitu metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
alamiah (natural setting) disebut juga metode etnografi, karena pada awalnya
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian di bidang penelitian

antropologi budaya, disebut sebgai metode kualitatif karena data yang

>5|skandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada Press,2009), h. 12
56 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 47.
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terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.>” Dalam penelitian
kualitatif, kejelasan unsur (subjek, sampel, dan sumber-sumber data) tidak
rinci tetapi fleksibel timbul dan berkembangnya adalah ketika proses berjalan.

Sementara itu, jenis pendekatan ini adalah pendekatan deskriptif
analisis.Pendekatan ini digunakan agar dapat mengungkap dan
menggambarkan dengan detail hasil penelitian. Dalam penelitian ini penulis
berusaha untuk mengungkapkan serta menjabarkan lebih detail Manajemen
berbasis online yang ada di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten
Banyumas. Desain deskriptif adalah desain dalam penelitian yang berisi
kutipan-kutipan data untuk untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Data tersebut mungkin dari naskah wawancara, catatan lapangan,
foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi
lainnya.

Berdasarkandesain ~ deskriptif = didalamnya terdapat  upaya
mendeskripsikan, mencatat,analisis dan menginterprestasikan kondisi-kondisi
yang terjadi, pelaksanaan kegiatan sekolah yang memanfaatkan media online

di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs modern Al-AzharyAjibarang
Banyumas yang terletak di Jalan Pancurendang No. 15 Karangcengis,
Lesmana, Kecamatan Ajibarang,Kabupaten Banyumas JawaTengah 53163,
dengan pertimbangan, antara lain: 1. MTs Modern Al-Azhary Ajibarang
Kabupaten Banyumas adalah sekolah swasta yang sudah lama menerapkan
Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Berbasis media Online diantaranya
mempunyai Website, Facebook, Instagram, Twitter yang dikelola secara up
to date, grup WhatsApp guru, wali murid, E-learning, E-Library, selain itu
sebagian besar guru MTs Al-Azhary mampu mengoperasikan media online

dengan baik dan siswa juga mampu membuat video pendek.2. MTs Modern

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 8
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Al-AzharyAjibarang kabupaten Banyumas belum pernah dijadikan tempat
penelitian tentang manajemen Lembaga Pendidikan Islam berbasis media
Online

Penelitian in berlangsung sekitar 5 bulan. Pada tahap ini peneliti telah
melaksanakan observasi awal pada 02 agustus 2021 sampai 16 september
2021 Kemudian ijin penelitian pada bulan November 2021 dilanjutkan

penelitian sampai selesai.

. Data dan Sumber Data

Data adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat.
Bahwa informasi harus dapat dicatat oleh para pengamat dengan mudah,
dapat dibaca dengan mudah oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi
tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.
Dengan kata lain, data adalah catatan fakta/fakta atau keterangan/keterangan
yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.%®Jadi, data dalam tesis ini ialah
fakta mengenai bagaimana aplikasi manajemen berbasis media Online di MTs
Modern Al-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang.

Untuk memperoleh data dalam hal ini adalah melalui subyek
penelitian sedangkan subyek penelitian ini adalah diperoleh dari orang-orang
yang mempunyai relevansi dengan rumusan masalah dalam penelitian ini.
Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang dapat dijadikan sebagai informan
dalam sebuah penelitian. Subyek penelitian juga membahas karakteristik yang
digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai populasi, sampel
dan teknik sampling (acak/non acak) yang digunakan.

Subyek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik berupa orang,
benda, ataupun lembaga (organisasi), di dalam subyek penelitian inilah
terdapat obyek penelitian. Sedangkan subyek penelitian merupakan orang-
orang yang menjadi sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai

dengan rumusan masalah dalam penelitian.

*8Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 79.
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Sumber data, dalam penelitian ini data yang dikumpulkan
berhubungan dengan fokus penelitian. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis
yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non
manusia. Data dari manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan.
Dalam hal ini orang yang secara langsung menjadi subjek penelitian.
Sedangkan data non manusia bersumber dari dokumen berupa catatan atau
foto dan hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.>

Menurut Suharsimi- Arikunto sumber data adalah subjek dimana data
diperoleh.60 Sedangkan menurut Lofland, sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah katakata atau tindakan, serta dokumen.61 Dalam
penelitian tentang Manajemen LPI berbasis Media Online di MTs Modern al-
Azhary Ajibarang dapat diperoleh subjek penelitian, sebagai berikut
1. Kepala Madrasah, untuk mendapatkan data dan informasi dengan arah

kebijakan dalam Implementasi manajemen berbasis media Onlinedi MTs
Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas.

2. Tata usaha, untuk mendapatkan data dan informasiseluruh proses
kegiatan di. MTs Modern Al-Azhary Ajibarang, yang berkaitan dengan
Manajemen LPI berbasis media Online.

3. Operator sekolah, yang mengelola data siswa dan guru melalui Online

4. Guru atau pendidik di MTs Modern Al-Azhary Islamic boarding school
Ajibarang kabupaten Banyumas. Dilihat secara langsung seperti kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas yang menggunakan E-Learning,
komunikasi guru dan walimurid yang menggunakan media online, WA
Massanger, membuat E-raport, membuat quizz google form, google
classroom, dan lainnya yang berkaitan dengan Manajemen Lembaga
Pendidikan Islam berbasis media online

5. Siswa-siswi madrasah, terdiri dari kelas VI1I - kelas 1X

*Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian, 58

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), cet 15, h. 172

61 |skandar, Metodologi Penelitian, 118.
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6. Wali murid, Orang tua siswa yang melakukan interaksi dengan sekolah
melalui media Online

Peran subyek penelitian adalah untuk dapat memberikan tanggapan
dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan
masukan kepada peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka
subyek di dalam suatu penelitian kualitatif disebut sebagai situasi sosial
dalamnya terdiri dari tiga elemen yaitu; tempat, pelaku dan aktivitas, yang
mana dari ketiga elemen tersebut saling bersinergi. Akan tetapi subyek
penelitiankualitatifjuga tidak sematamata bergantung pada situasi sosial dari
tiga elemen itu saja melakukan juga bisa yang lain.Sedangkan, objek
penelitian pada dasarnya merupakan apa yang hendak diselidiki atau diteliti
di dalam kegiatan penelitian. Ada beberapa persoalan yang perlu kita pahami
untuk menentukan  serta menyusun objek dengan baik yaitu berhubungan
dengan apa itu objek penelitian di dalam penelitian kualitatif. Selain itu apa
saja objek penelitiannya dan juga Kriteria seperti-apa yang bisa dijadikan
objek dari penelitian yang kita lakukan.

Pengertian objek adalah keseluruhan dari gejala yang terdapat di
sekitar kehidupan Kkita, apabila kita lihat dari sumbernya. Objek penelitian
adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang atau benda yang menjadi pusat
penelitian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa berupa sifat
kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa perilaku, kegiatan, pendapat,
pandangan penilaian, sikap pro kontra, simpati antipasti, keadaan batin, dan
bisa juga berupa proses. Dengan demikian yang dimaksud objek penelitian
dalam penelitian ini adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk
mendapatkan data secara terarah, yaitu Manajemen Lembaga Pendidikan
Islam berbasis Media Online di MTs Modern Al-AzharyAjibarang kabupaten

Banyumas.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Oleh karena
itu agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data yang
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, maka teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Interview / Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab secara mendalam antara
pewawancara dengan informan guna memperoleh informasi yang lebih
terperinci sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam wawancara ini
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama.62 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana
pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan
data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada
yang diwawancarai.®

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan - yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relatif lama.

Metode wawancara dapat dibedakan menjadi 2 yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur
adalah seorang pewawancara atau peneliti telah menentukan format
masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan
diteliti.®*Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang

%27ainal Arifin, Penelitian Pendidikan, 170
63 Sugiyono, Metode Penelitian, 224.
64 |skandar, Metodologi Penelitian, 131.
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telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.65 Dalam wawancara tidak tersturktur seorang peneliti bebas
menentukan fokus masalah wawancara, kegiatan wawancara mengalir
seperti dalam percakapan biasa, yaitu mengikut dan menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi responden.®®

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara terstruktur
demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam
pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara terstruktur
adalah sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Dalam prakteknya, selain membawa instrument sebagai
pedoman wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan
alat bantu seperti tape recorder, Hand phone android yang didalamnya
terdapat aplikasi video, rekaman suara dan google formserta alat lain
yang dapat membantu dalam wawancara.

Teknik ‘wawancara yang digunakan penulis ini ada dua yaitu
melalui offline dan Online. Penulis menggali informasi menggali
informasi dengan bapak Syarif Hidayat, S.Ag. selaku kepala madrasah
pada penelitian pendahuluan pertama, yang mana beliau adalah pencetus
gagasan optimalisasi penggunaan media online di MTs Al-Azharydan
pembuatan Website serta media lainnya, selanjutnya pada tahun /2022
ada pergantian Kepala Sekolah barusehingga penulis melanjutkan
wawancara secara offline dan online kepada kepala sekolah baru.

Selain itu penulis juga mengadakan wawancara secara online
yang tujuannya menggali informasi tentang penggunaan media online
dengan menggunakan google form kepada wali santri, siswa siswi, guru,
operator sekolah, staf bagian administrasi, guru TIK, tenaga
kependidikan dan pihak terkait lainnya yang turut serta dalam

pelaksanaan manajemen LPI berbasis media online.

65 Sugiyono, Metode Penelitian, 228.
%|skandar, MetodologiPenelitian, 132
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2. Observasi

Metode observasi adalah suatu kegiatan observasi dimana
observer (orang yang melakukan pengamatan, pencatatan) secara
sistematik dan terlibat atau berperan serta didalam lingkungan kehidupan
orang-orang yang diamati. Hasil dari observasi adalah informasi tentang
ruang (tempat), perilaku, kegiatan-kegiatan, objek-objek yang dilihat,
perbuatan kejadian, dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang dilakukan.®’

Peneliti mengamati aktivitas dan kegiatan sehari-hari objek
penelitian, Kkarakteristik fisik situasi sosial dan perasaan pada waktu
menuju bagian dari situasi tersebut. Selama Peneliti di lapangan, jenis
observasi yang dilakukan tidak tetap. Dalam hal ini Peneliti mulai dari
observasi deskriptif (descriptive observations) secara luas, yaitu peneliti
berusaha menggambarkan secara umum situasi yang terjadi di lokasi
penelitian. Selanjutnya peneliti menyempitkan pengumpulan datanya dan
mulai melakukan observasi terfokus (focused observations). Akhirnya,
setelah dilakukan lebih banyak lagi analisis dan observasi yang berulang-
ulang di lapangan, Peneliti dapat menyempitkan lagi penelitiannya
dengan melakukan observasi selektif (selective observations). Adapun
kegiatan yang diamati peneliti adalah kegiatan manajemen lembaga
pendidikan yang menggunakan media online, peneliti mengamati dan
melihat media online apa saja yang digunakan dan kegiatan manajemen
apa saja yang menggunakan media online.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang lalu, hasil

observasi, dan wawancara akan lebih kredibel apabila didukung dengan

adanya dokumentasi. Dokumen dalam penelitian ini sebagai sumber data,

%7Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 170.
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karena dalam banyak hal dokumen dapat dijadikan sebagai sumber data
yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan untuk meramalkan.68

Penelitimenggunakan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi yang berguna sebagai bukti suatu pengujian sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks
lahir dan berada dalam konteks. Hasil analisis dari dokumentasi akan
membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap suatu
yang diselidiki. Teknikdokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data
dan informan dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen,
Website, rekaman ataupun sumber lain yang bisa diperoleh dari media
Online yang digunakan MTs modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas.

Data dokumentasi ini sangat penting karena penelitian ini
disamping mendiskripsikan bagaimanapelaksanaan manajemen lembaga
pendidikan berbasis media online di MTs modern Al-Azhary dengan
melihat konten yang ada di website sekolah, WhatsApp Massanger guru
dan karyawan serta wali murid dan juga berusaha menguraikansejarah
dan perkembangan, manajemen, kepemimpinan, kebijakan, program
kerja, kejadian, serta kegiatan yang menonjol, prestasi yang diperoleh,
maupun aktivitas yang ditulis dalam dokumen. Dokumen bisa catan-
catatan, ataupun foto-foto kegiatan.®®

Selain itu, metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-
data yang bersifat dokumentatif yang meliputi gambaran yang jelas
mengenai  berdirinya, strukutur organisasi, keadaan guru, siswa,
karyawan, visi, misi, sarana, dan prasarana serta kegiatan yang
dilaksanakan di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Kabupaten

Banyumas.

E. Teknik Analisis Data

217

68 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatrif, (Bandung; Rosdakarya,2013), h.

®Guba, E.G & Lincoin, Y.S, Naturalistik Inquiri (London: Bevery hills, 1985), h. 12
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Analisa data pada penelitian ini menggunakan metode analisis
kualitatifdeskriptif.Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan,
dianalisis dan di interpretasikan dengan kata-kata sedemikianrupa untuk
menggambarkan temuan yang ada pada obyek penelitian, sehingga dapat
mendeskripsikan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. Adapun
langkah-langkah proses analisis data dapat dilakukan dengan melalui proses
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.”

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera
dibutuhkan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, ‘memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian, maka data yang nantinya akan dipaparkan dalam
penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami karena hanya
merupakan data-data yang memberikan informasi yang penting dan
memberi gambaran secara lebih menyeluruh.
2. Penyajian Data
Setelah ~data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaikan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan
dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam pendisplaian data
ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk difahami.
3. Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisi data adalah Verifikasi atau
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan
sehingga menjadi suatu masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat
menemukan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Data-data

penelitian tersebut setelah melalui proses penyelarasan, reduksi dan

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 247.
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verifikasi, kemudian dilakukan analisis kualitatif deskriptif secara

menyeluruh dan mendalam.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk
menunjukan bahwa penelitian benar-benar ilmiah dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan. Agar penelitian bersifat ilmiah dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan, data yang diperoleh pada proses penelitian harus
kredibel. Menurut Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa untuk memeriksa
kredibilitas data, dapat ditempuh tujuh teknik pemeriksaan keabsahan data,
yaitu: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekan sejawat, kecukupan reverensi, kajian kasus negatif, dan
pengecekan anggota.”* Untuk ~memeriksa Kkredibilats = data, peneliti
menggunakan  teknik - perpanjangan keikutsertaan -dan triangulasi. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen penelitian. Oleh
karena itu, keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Dalam penelitian ini, peneliti datang ke sekolah tempat penelitian
kemudian mengamati perkembangan website sekolah dan perkembangan
dari penggunaan media Onlinesejak studi pendahuluan sampai dengan
penulisan laporan selesai untuk melakukan observasi, wawancara dengan
pihak-pihak terkait, dan mempelajari dokumen-dokumen pelaksanaan.

Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa triangualsi merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Denzin, dalam Moleong membedakan
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan  yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

" exy J. Moleong, Meteode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2012), h.
327-326
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai
pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumber dan
metode.”?Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek baik derajat suatu informasi yang diperoleh melaui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti
menempuh dua jalan, yaitu:1) Membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara,2) Membandingkan hasil wawancara
dengan isi dokumen yang berkaitan.

Menurut Patton dalam Moleong, metode triangulasi terdapat dua
strategi, Yaitu:1)Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data dan,2) Pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.”
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data
melalui tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

72 | exy J. Moleong, Metodologi, 330.
”® Lexy J. Moleong, Metodologi, 330-331



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi MTs Modern Al-azhary Ajibarang Banyumas

1.

Sejarah Singkat Berdirinya MTs Modern Al-Azhary Islamic Boarding
School Ajibarang Kabupaten Banyumas MTs Modern Al-Azhary adalah
sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Aji Yumika yang
menyelenggarakan pendidikan formal jenjang SMP/MTs yang terletak di
desa Lesmana kecamatan Ajibarang. Berawal dari sebuah Yayasan Aji
Yumika, yayasan tersebut berdiri pada tahun 1997 didirikan oleh KH.
Yusuf Azhary Al-Hafidz. Kemudian dikelola oleh putra beliau bernama
Drs. H. Slamet Effendy Yusuf, M.Si. Sejak tahun 1950-an, telah berdiri
sebuah lembaga pengajian al-Qur’an yang sangat sederhana untuk
pendidikan agama masyarakat sekitar Ajibarang, kemudian dari tahun ke
tahun lembaga tersebut berubah menjadi sebuah pesantren yang banyak
diminati oleh masyarakat dan ratusan santri telah menjadi alumni karena
hasil dari ketekunan, keikhlasan dan penuh tanggung jawab serta berbasis
agama, sehingga dikenal dengan pesantren yang memprioritaskan pada
tahfidzul Qur’an yaitu bertujuan untuk menghasilkan santri yang
memiliki kompetensi hafal al-Qur’an. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran yang terjadi di lingkungan pesantren adalah pembelajaran
ilmu al-Qur’an.

Pondok pesantren ini dikembangkan tidak jauh dari pusat kota,
lokasi di Karang Cengis Lesmana, Kecamatan Ajibarang Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, lokasi
pengembangan berada di daerah yang strategis tepatnya mudah di
tempuh dengan menggunakan alat transportasi, serta letaknya di desa
yang tidak jauh dari jalan raya yang ditempuh antara Jakarta,

Purwokerto, Purbalingga, hingga Jogjakarta. Selain itu, lingkungan
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masyarakat di sekitar pesantren secara umum bermata pencaharian
sebagai petani, pedagang, pengrajin, dan pegawai negeri.

Lokasi pesantren di kecamatan Ajibarang merupakan asli
kabupaten Banyumas lebih tepatnya dekat dengan Purwokerto. Karena
Purwokerto sendiri adalah kota besar yang berkembang pesat dalam
bidang pendidikan, perdagangan dan sebagai kota jasa, dibanding kota
sekitarnya, hal ini ditandai dengan pertumbuhan perdagangan tingkat
Supermall, grosir, retail hingga toko-toko lontong, tersedianya jasa dan
pelayanan umum seperti angkutan kota dan luar kota. Perkembangan di
bidang pendidikan, juga ditandai munculnya sekolah-sekolah unggulan
baik yang berstandar nasional, provinsi maupun standar lokal. Di tingkat
perguruan tinggi, Purwokerto = memiliki lembaga-lembaga yang
berkembang dengan baik ‘seperti Universitas Jendral Sudirman
(UNSOED), 1AIN Purwokerto, Universitas Muhammadiyah Purwokerto,
(UMP), dll.

Berdasarkan permasalahan di era digitalisasi- ini,orang tua
menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang secara maksimal,
memperoleh pendidikan yang bermutu. Sehingga diperoleh adanya
peningkatan lembaga pendidikan yang harus  bisa mengakomodasi
peningkatan jumlah peserta didik dan kebutuhan masyarakat serta tidak
meninggalkan kewajiban-kewajiban sebagai hamba Allah SWT. seperti
melalui pendidikan agama, pesantren, atau lembaga pendidikan formal
yang lainnya. berangkat dari kondisi dan kerangka berpikir semacam
inilah, maka Yayasan Aji Yumika bermaksud mengembangkan pesantren
yang telah ada selama ini menjadi lebih besar dan mencakup dimensi
yang lebih luas, antara lain:

a. Pendidikan persekolahan dalam bentuk madrasah maupun sekolah
umum
b. Perguruan tinggi yang lebih berfokus pada menghasilkan lulusan

yangmemiliki kompetensi di bidang keterampilan melalui pendirian
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politeknik maupun pendidikan yang ada di berbagai pesantren yang
ada di Indonesia.

c. Pengembangan Pendidikan pesantren yang berfokus pada
Pendidikan Tahfidzul Qur’an.

d. dakwah yang tidak berfokus pada penyampai dakwah sebagai da’i,
tetapi juga mengarah pada pemberian bantuan pada masjid dan
lembaga pengajian setempat dalam pengembangan organisasi,
manajemen, dan program.

e. Pengembangan masyarakat melalui pendidikan non formal, baik
yang diarahkan pada program-program keaksaraan, persamaan,
maupun pemberian keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

Pengembangan dan aktivitasnya diarahkan pada membangun
basis ekonomi masyarakat sekitar, membangun holding company yang
sebagian keuntungannya digunakan membantu pembiayaan pendidikan
di lingkungan yayasan Aji Yumika. Sedangkan kerjasama diarahkan
pada membangun jaringan, baik dalam upaya pengembangan bisnis dan
dakwah. Menurut Yayasan Aji Yumika ini, perkembangan itu disalurkan
dengan membangun lembaga formal berdasarkan tujuan pendidikan
nasional, seperti Ml Modern Al-Azhary, MTs Modern Al-Azhary dan
MA Modern Al-Azhary. MTs Modern Al-Azhary dikepalai oleh Syarif
Hidayat, S.Ag yang kemudian pada tahun 2021/2022 menjadi dewan
penasehat dan Jabatan Kepala Sekolah digantikan oleh Khayatul Ikhsan,
S.Kom.

Berdirinya MTs pada tahun 2009 menunjukkan adanya jumlah
siswa yang meningkat serta output yang dihasilkan terbilang bagus,
dibuktikan dengan alumninya berhasil masuk sekolah-sekolah unggulan.
Siswapun mampu bersaing dan berkompetisi dengan sekolah-sekolah
lain. Ini terbukti dengan gelar juara yang mereka raih baik akademik

maupun non akademik. Kesempatan itu dihasilkan dari segala proses
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yang diupayakan salah satunya dalam pengembangan nilai-nilai

karakter.

Profil MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas Tahun 2021/2022
MTs Modern Al-Azhary secara geografis terletak di daerah
pedesaan di Jalan Pancurendang No. 15 Rt 02 R 04, Desa Lesmana
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas sebelah utara Kantor Kepala
Desa Cendana tepatnya terletak di titik ordinat lintang: -7.400792 dan
bujur: + 109.098313. Sedangkan luas wilayahnya dibatasi oleh:
Sebelah Utara: Jalan Pancurendang Desa Lesmana
Sebelah Selatan: Pemukiman Penduduk
Sebelah Barat: Pemukiman Penduduk
Sebelah Timur: Pemukiman Penduduk
MTs Modern Al-Azhary adalah sekolah yang berada di bawah
naungan -Yayasan Aji Yumika yang menyelenggarakan pendidikan
formal - jenjang SMP/MTs yang terletak di desa Lesmana. Lebih
lengkapnya penulis jabarkan sebagai berikut: MTs Modern Al-Azhary
adalah sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Aji Yumika yang
menyelenggarakan pendidikan formal jenjang SMP/MTs yang terletak di
desa Lesmana. Lebih lengkapnya penulis jabarkan sebagai berikut:
nomor statistik (121233020047), NPSN (20363412), status madrasah
(Swasta), waktu belajar (Pagi), nama madrasah (MTs Modern Al-Azhary
Ajibarang), nomor telepon (02815703887), Propinsi (Jawa Tengah),
Kabupaten (Banyumas), Kecamatan (Ajibarang), Desa/Kelurahan
(Lesmana), Kode Pos (53163), lintang (-7.400792), bujur (+
109.098313), tahun  berdiri  (2009), No SK  pendirian
(Kw.11.4/4/PP.03.2/051/2011), tgl SK pendirian (18/02/2011), status
akreditasi  (B), tahun akreditasi (2013), No SK akreditasi
(102/BAPSM/X1/2013),E-mail(mtsalazhary.ajibarang@gmail.com),
kurikulum 2013, Website(www.mtsalazhary.sch.id), Facebook(MTs
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Modern Al Azhary), Instagram: (MTs Modern Al Azhary), Twitter (MTs
Modern Al Azhary), E-Mail (mtsalazhary.ajibarang@gmail.com)

Visi dan Misi MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas
MTs Modern Al-Azhary Islamic Boarding School Ajibarang

Banyumas merupakan lembaga pendidikan formal di bawah naungan

Departemen Agama yang ikut bertanggungjawab dalam mencapai tujuan

pendidikan nasional. MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas

diharapkan dapat merespon perkembangan dan tantangan masa depan
dalam ilmu pengetahuan (IPTEK), dalam era globalisasi yang sangat
cepat, berikut visi misi di MTs Modern Al-Azhary Islamic Boarding

School Ajibarang tahun 2021/2022.

a. Visi MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Visi dari MTs Modern Al-
Azhary Ajibarang Banyumas yaitu: “TERBENTUKNYA PESERTA
DIDIK. ' YANG @ CERDAS, MODERAT, INKLUSIF, &
BERAKHLAK MULIA”

b. Misi MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Untuk mencapai visi di
atas, MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas memiliki misi
sebagai berikut:

1) Menciptakan suasana yang kondusif untuk mengefektifkan
kegiatan Madarasah

2) Mengembangkan manajemen dan kurikulum sekolah berbasis
al-Qur’an, Bahasa & Teknologi Informasi

3) Mengelola pendidikan modern terpadu yang mencakup aspek ke
Islaman, ke Indonesiaan, keilmuan dan keterampilan serta
menanampan pendidikan karakter

4) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan terhadap semua
peserta didik secara efektif untuk mengoptimalkan semua

potensi yang dimiliki
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5) Menumbuhkembangkan penghayatan &pengamalan terhadap

ajaran agama Islam untuk membentuk akhlakul karimah.

4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Siswa

a.

Keadaan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan MTs Modern Al-
Azhary Ajibarang Banyumas juga memiliki tenaga pendidik dan
kependidikan yang berperan sangat penting dalam mencerdaskan
anak bangsa khususnya yang berada di daerah Ajibarang kabupaten
Banyumas dan tidak menutup peluang bagi anak didik di luar daerah
Ajibarang. Harapan tersebut akan terwujud dengan adanya tenaga
pendidik dankependidikan yang memadai baik dari segi kualitas
maupun kuantitasnya, sehingga diperoleh data adanya tenaga
pendidik “dan kependidikan di MTs Modern Al-Azhary Islamic
Boarding School Ajibarang Banyumas Tahun 2021/2022, sebagai
berikut; Syarif Hidayat, S.Ag. sebagai Dewan Pembina dan
Penasehat yang merupakan Kepala Madrasah pada awal periode
berdinya MTs Modern Al-Azhar, Khayatul 1khsan, S.Kom sebagai
Kepala Sekolah, Linda Diana, S.Pd sebagai Guru PKn&Waka
Kurikulum,  Eko ~ Waluyo, S.Pdsebagai guru Bahasa
Indonesia&WakaSarprasAmrih Prayoga, S.Pd sebagai Guru IPA
Waka &Kesiswaan, Jumiati, S.Pd. sebagai Wali Kelas 7C & guru
Bahasa Inggris, Rahmiyati, S.Pdsebagai Guru Matematika &Wali
Kelas 8B, Deasy Nirma P., S.Pd. sebagai Guru Seni Budaya,
Prakarya, Informatika & Wali Kelas 7A, Faizin, S.Pd.I sebagai Guru
Qur’an Hadits Wali Kelas 8A Figh, Titi Maryati, S.Psi, sebagai Guru
BK kelas 8 & 9 Wali Kelas 9B, Yeni Marlina, S.E sebagai Guru
IPS&Bahasa Jawa, Indra Kurniawan, S.Pd. sebagai Guru PJOK Wali
Kelas 8C, Rina Wigianti, A.Md. sebagai Guru IPA, Wali Kelas 9C&
Bahasa Mandarin, Desi Ernawati, S.Pd.sebagai Guru IPS, Seni
Budaya & Wali Kelas 9A, M. Ghufron Najib W, S.Ag sebagai guru
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Bahasa Arab, Muhimatul Aliyah, S.Pd sebagai Guru Akidah Akhlak,
Bahasa Jawa, Figih & Wali Kelas 7B, Kartika Apriliana,
S.Sos.sebagai Guru BK Kelas7, Zulfa Itsna Amalya, S.Pd. sebagai
Guru B.Indonesia &B.Jawa, Nur Mukti sebagai Guru SKI,Rianuja
Tri Pangestu, S.Kom sebagaipegawai Tu dan Operator.”
b. Keadaan Siswa MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Tahun
2021/2022
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan perkembangan
siswa siswi -meningkat dilihat dari jumlah peserta didik yang terdiri
dari kelasVIlberjumlah 77 dengan rincian laki-laki 36 dan
perempuan 41, kelas VIllberjumlah 30 laki-laki dan 56 perempuan
dengan total 86, sedangkan kelas IX berjumlah 49 laki-laki dan 32
perempuan dengan total 81, sehingga diperoleh data keseluruhan
siswa siwi MTs modern Al-Azhary adalah 244 siswa.”®
5. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Modern al-Azhary Ajibarang
dalam mengembangkan manajemen dan kurikulum sekolah berbasis al-
Qur’an, Bahasa & Teknologi Informasi,melalui- upaya dengan
kegiatanpengembangan baik pengembangan terprogram maupun tidak
terprogram seperti kegiatan ekstrakurikuler termasuk kegiatan tidak
terprogram di madrasah ini yang sangat beraneka ragam bertujuan untuk
mengembangkan peserta didik yang tidak gagap teknologi sesuai dengan
misi sekolah. Kegiatan tersebut diikuti oleh semua kelas, kelas VII, VIII
maupun IX.
Berdasarkan wawancara kepala sekolah bahwa, di MTs Modern
Ajibarang Banyumas melaksanakan upaya pengembangan manajemen
LPI berbasis media Online melalui kegiatan ekstrakurikulerDesain

Multimedia,agar siswa mampu mengoperasikan media yanggunakan

74Dokumentasi di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas pada hari
Rabu tanggal 20 Desember 2020 pukul 11.00 WIB.

*Dokumentasi di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas pada hari
Rabu tanggal 20 Desember 2020 pukul 11.00 WIB.
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internet dengan aplikasi dan desain yang menarik diantaranya pembuatan

video pendek, brosur, iklan online dan lainnya.76

6. Sarana dan Prasarana

Keberhasilan pembelajaran di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang
di dukung adanya penggunaan sarana dan prasarana bertujuan
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam kegiatan fungsi
pendidikan dan belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi dan
dokumentasi yang peneliti peroleh, berikut rincian sarana dan prasarana
bangunan gedung dan fasilitas-fasilita pendukung, antara lain:Jenis
Sarana Prasarana berupa Ruang Guru 1,RuanTata Usahal, Ruang BK 1,
Laboratorium Komputer 1, Ruang Pramukal, Kamar Asrama Siswa
(Putra) 5, Toilet Guru 2, Toilet Siswa 9, Pos Satpam 1, Kantin 1
Kursi Siswa 259 Meja Siswa 265, Loker Siswa 9, Kursi Guru dalam
Kelas 9 Meja Guru dalam Kelas 9, Papan Tulis 9, Lemari-dalam Kelas 9,
Komputer Laboratorium 21, Bola Sepak 3, Bola Voli 3, Bola Basket 2,
Meja Pingpong (Tenis Meja) 1, Lapangan Sepakbola/Futsal 1, Lapangan
Bulutangkis 1, Lapangan Bola Voli 1, Laptop (di luar Lab. Komputer) 2,
Komputer (di luar Lab. Komputer) 8, Printer 6, Televisi 1, Mesin
Fotocopy 1, LCD Proyektor 5, Layar (Screen) 1, Meja Guru & Pegawai
21, Kursi Guru & Pegawai 21, Lemari Arsip 8, Kotak Obat (P3K) 2,
Brankas 1, Pengeras Suara 2, Washtafel (Tempat Cuci Tangan) sebanyak
3 buah.

B. Deskripsi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam berbasis media Online
di MTs Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas

1. Perencanaan Lembaga Pendidikan Islam berbasis media online

7s\WWawancara dengan Bpk Khayatul Ikhsan, Pembina Eks Desain Multimedia, yang
sekarang sebagai Kepala Sekolah pada tanggal 02 Januari 2022
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Perkembangan teknologi saat ini sungguh telah memberikan
investasi besar bagi perjalanan kultur dan budaya dari berbagai dimensi
kehidupan termasuk dunia pendidikan. Pendidikan yang merupakan
komponen upaya pemerintah mengembangkan mutu dan kualitas
masyarakat sebagaimana tertuang dalam tujuan nasional yakni
“mencerdaskan kehidupan masyarakat” sehingga tercipta kondisi
masyarakat yang madani.

Pemanfaatan teknologi dalam rangka mengembangkan dan
mengoptimalkan pendidikan merupakan sarana yang tidak bisa ditawar
atau ditunda lagi, penguasan Informasi Teknologi (IT), pengetahuan
tentang konsep pengembangan teknik dan metode pengajaran dengan
media perangkat lunak dan kemudahan penyajian informasi melalui
media internet yang sudah memasyarakat dan tidak asing lagi bagi semua
komponen masyarakat harus benar-benar ~diberdayakan semaksimal
mungkin, sehingga harapan tercapainya kualitas. pendidikan akan dapat
terealisasi lebih maksimal.

MTs Modern Al-Azhary Ajibarang sebagai lembaga pendidikan
Islam yang mengembangkan kepribadian, akhlak dan moral anak didik
melalui berbagai upaya dan metode guna ikut. mensukseskan program
pemerintah  yakni  memajukan kesejahteraan umum dan ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa.Sebagai wujud usaha yang dilakukan
MTs Modern Al-Azhary Ajibarang adalah dengan membangun website
yang bisa diakses dengan alamat
http://www.mtsalazhary.sch.iddiharapkan =~ mampu  mengembangkan
madrasah melalui sharing experience antar sesama praktisi pendidikan
dan semua kalangan pada umumnya.77

Berdasarkan wawancara yang yang didapat dari Bapak Syarif
Hidayat, S.Ag. selaku Kepala Sekolah MTs Modern Al-

Azharymenyatakan bahwa:

""Dokumentasi dari Website MTs modern Al-azhary http://www.mtsalazhary.sch.id,
diakses pada 27 april 2022
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“Kegiatan planning atau perencanaan penggunaan media Online
memerlukan persiapan yang matang agar misi MTs Modern Al-Azhary
menjadikan sekolah berbasis multimedia tercapai”’78

Adapun hasil wawancara diatas dengan bapak Syarif Hidayat,
S.Ag dapat penulis jabarkan kegiatan perencanaan lembaga pendidikan
Islam berbasis media onlineadalah sebagai berikut:

Pertama,menyusun rencana supaya program ini bisa segera
dilaksanakan. Sebelum melakukan perencanaan LPI berbasis media
Online, MTs Modern Al-Azhary sebagai pembuat kebijakan pendidikan
melakukan beberapa proses seperti: menetapkan sasaran atau perangkat
tujuan pendidikan, menentukan keadaan, situasi dan kondisi terkini,
mengidentifikasi - faktor yang menjadi pendukung dan penghambat,
mengembangkan rencana dan penjabaran secara praktis agar dapat
dipahami oleh seluruh pelaksana kegiatan dan-memudahkan tercapainya
sasaran serta tujuan pendidikan.

Kedua, kompetensi guru harus ditingkatkan, prasarana harus
mulai dilengkapi, metode pembelajaran E-Learning harus mulai
diterapkan, dan seluruh sistem yang ada di MTs Modern Al-Azhary
menggunakan media Online. Sebelum bisa menerapkan pembelajaran E-
Learning, seluruh guru perlu dipersiapkan. Guru perlu mendapat
pelatihan tentang metode pembelajaran digital. Pelatihannya meliputi
penguasaan aplikasi penunjang, penggunaan media ajar, memaksimalkan
fungsi internet, mengoptimalkan penggunaan source digital, dll.
Lembaga pendidikan tidak bisa sepenuhnya bergantung dengan program
peningkatan kompetensi guru yang dijalankan pemerintah. Pihak sekolah
bisa melaksanakan sendiri program pelatihan bagi guru-guru. Untuk
memaksimalkan pelatihan, tentu saja membutuhkan tentor yang
berpengalaman. Institusi pendidikan butuh menyiapkan anggaran khusus

untuk memenuhi hal ini.

78\Wawancara dengan Kepala Sekolah Syarif Hidayat pada desember 2021
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Ketiga, Jaringan internet adalah kebutuhan wajib dalam rencana
pengembangan sekolah berbasis Internet. Dengan adanya jaringan
internet, pelaksanaan manajemen berbasis media Online bisa terlaksana
dan proses belajar mengajar bisa lebih variatif. Materi ajar tidak terbatas
pada handbook. Tersedia banyak source di internet yang bisa
dimanfaatkan untuk melengkapi informasi atau materi yang sedang
diajarkan.Dengan demikianpihak sekolah perlu memasang jaringan Wifi
dan membuat website untuk keberlangsungan manajemen berbasis
online.

Berdasarkan observasi, penulis dapatkan bahawa Kepala Sekolah
sudah mempersiapkan sarana prasarana, memasang jaringan Wifi di
beberapa ruangan yaitu ruang Kepala Sekolah, ruang administrasi dan
TU, ruang guru, ruang perputakaan, ruang lab komputer. Selain itu
Kepala sekolahjuga sudah mempersiapkan SDM yang ahli dalam
mengoperasikan —internet  untuk memaksimalkan penggunaan media
Online di MTs Modern Al-Azhary,

. Pengorganisasian Lembaga Pendidikan Islam berbasis Media Online

Dalam menjalankan sebuah lembaga pendidikan diperlukan
proses penentuan struktur, aktivitas, interkasi, koordinasi, desain struktur,
wewenang, tugas secara transparan, dan  jelas. Dalam lembaga
pendidikan Islam, baik yang bersifat individual, kelompok, maupun
kelembagaan.

Adapun temuan khusus yaitu data pokok yang diperoleh di
lapangan berdasarkan observasi yang berkaitan dengan pengorganisasian
berbasis media online di MTs modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas,
penulis akan menjabarkan temuan di lapangan sebagai berikut:

a. WA (whatsapp) Group
Deskripsi WhatsApp Pada dasarnya Whatsapp merupakan
aplikasi sosial media berupa chat yang secara real time dapat
mengirim pesan dengan mudah. Dibekali dengan fitur-fitur seperti

whatsapp group yang memudahkan komunikasi dan percepatan
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Informasi. Untuk membuat group yang memang digunakan sebagai
media untuk sesama guru dan karyawan MTs Al-Azhary dalam
melaksanakan fungsi manajemen mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan program sekolah,
agar bisa saling berdiskusi mengenai program sekolah dan
koordinasi dengan mudah, cepat dan efisien sehingga tidak ada
alasan lagi guru dan karyawan tidak mengikuti program sekolah atau
lainnya karena ketinggalan informasi.

Adapun penjelasan oleh Khayatul Ikhsan, S.Kom, selaku
Kepala Sekolah baru MTs Al-Azhary sebagai berikut:

WhatsApp Grup dibuat untuk memudahkan komunikasi
selain bagi guru dan karyawan, juga sebagai media komunikasi bagi
wali murid, karena semua siswa yang sekolah di MTs Al-Azhary
mereka semua harus berada di pondok pesantren, sehingga dibuat
ada beberapa grup WhatsApp diantaranya WhatsApp Grup seluruh
Guru dan karyawan MTs Al-Azhary, Grup WhatsApp wali kelas
yang mana tiap wali kelas mempunyai WA grup dan menjadi admin
yang mengendalikan dan memberikan informasi terkait program,
informasi maupun keadaan dan kebutuhan santri yang di pondok

pesantren Al-Azhary79

Terdapat beberapa WhatsApp Group diantaranya:

1. Grup seluruh Guru dan Karyawan, yang berfungsi untuk
menjalankan fungsi manajemen mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pelaksanaan semua program
sekolah, disini yang menjadi admin grup adalah Kepala Sekolah
dan Waka.

2. Grup Intern Yaitu Ketua Yayasan, Kepala Sekolah, Waka
Sekolah yang berfungsi untuk diskusi serta pengorganisasian,

pengawasan Lembaga Pendidikan yang bersifat khusus

Wawancara dengan kepala sekolah Bapak Akhyani Ikhsan pada 20 november 2021
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3. Grup Wali Kelas terdapat 9 grup yaitu grup kelas 7A yang
terdiri dari 32 peserta wali murid, kelas 7B terdiri dari 36
peserta, kelas 7C terdiri dari 30 peserta wali murid, grup kelas
&8A Kelas 8B diikuti oleh 47 peserta wali murid yang mana
jumlah siswa 8B berjumlah 29 siswa, 9 siswa putra dan 20 siswa
putri, dan 8C, grup wali kelas 9A, 9B dan 9C. Grup ini
berfungsi untuk penghubung Informasi dan komunikasi serta
koordinasi lembaga Pendidikan dengan komunitas wali santri,
sehingga lebih mudah, efektif dan efisien. Selain itu wali santri
juga bisa memantau keadaan dan kegiatan santri dari manapun
melalui WhattsApp Group. Wali kelas berperan aktif dalam
memberikan informasi dan memberi jawaban dengan tanggap
ketika ada pertanyaan, saran dan kritik dari wali santri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Bpk
Khayatul Ikhsan, S.Kom tentangtantangan dan peluang penggunaan
media Online bagi Lembaga Pendidikan Islam adalah:

Pengaruh media sosial pada era teknologi sekarang
menjadikan ketergantungan masyarakat lebih tertarik berkomunikasi
dan berinteraksi di media social daripada bertemu tatap muka secara
langsung. Yaitu dengan memanfaatkan salah satu media sosial
seperti whatsapp. sehingga memudahkan untuk mengirim dan
menerima pesan, Whatsapp juga bisa membuat grup yang terdiri dari
banyak orang yang dapat dijadikan sebagai media dalam proses

forum diskusi.”

Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat
selaku Kepala Sekolah lama MTs modern AL-Azhary tentang
manfaat Whatsapp sebagai berikut:

Sangat membantu para wali kelas dan siswa dalam memberi

informasi penting, dan guru atau wali kelas bisa memberinya secara
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langsung keseluruh wali santri lewat Whatsapp Group inibisa

dikatakan memudahkan memberi informasi80

Selain itu, manfaat dari menggunakan whatsapp adalah
mempermudah dalam memberikan informasi di dalam lingkup
sekolah maupun diluar sekolah.

Dari wawancara tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
pemanfaatan WhatsApp sebagai forum diskusi dan penyebaran
informasi, berita dapat terlaksana salah satu caranya adalah dengan
membetuk WhatsApp Grup, didalam WhatsApp group tersebut akan
secara otomatis diketahui jika ada yang mengirimkan pesan tertentu
dan yang lainnya bisa dengan memberikan tanggapan yang jelas
terkait topik yang ingin didiskusikan. Pada forum diskusi dan
penyebaran - informasi =~ dimedia whatsApp, diharapkan para
pemakainya -mampu mengaplikasikan atau memanfaatkan dengan
semaksimal mungkin, sehingga dapat diciptakan kesepakatan dan
terjalin komunikasi yang baik serta melalui media Online.

Peluang bagi Lembaga Pendidikan Islam dengan adanya
WhatsApp grup adalah dapat menyebarkan informasi dengan cepat
dan mudah, sehingga bisa memperkenalkan MTs Modern Al-Azhary
ke masyarakat luas meskipun sekolah berada di wilayah pedesaan
dan tidak menutup kemungkinan bisa berkembang lebih cepat
dengan adanya percepatan informasi.

Tantangan bagi Lembaga Pendidikan Islam dengan adanya
WhatsApp adalah semakin banyaknya berita hoak yang tersebar di
kalangan guru, peserta didik dan wali santri. Hal ini menyebabkan
mereka terpengaruh dan terpedaya, sehingga mereka juga
menyebarluaskan lagi atau share ke beberapa komunitas grup Wa

tanpa mengetahui kebenarannya. Untuk mengantisipasi hal yang

8\wawancara kepada bapak Syarif Hidayat Kepala Sekolah priode 2020/2021 pada 20

november 2021
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demikian grup Wa MTs Modern Al-Azhary terdapat pengaturan
yang dibuat oleh admin wali kelas masing masing bahwa grup Wa
wali murid digunakan untuk kepentingan sekolah saja mencakup
keperluan siswa siswi dan informasi dari sekolah. MTs Modern
Azhary menjadikan tantangan itu sebagai peluang dengan mengemas
dan selalu update status di Wa grup dengan memberikan Quotes dan
update program kegiatan sekolah melalui wali kelas yang kemudian
wali kelas mengirimkan ke grup Wa.

Berdasarkanwawancara oleh wali murid diperoleh data
bahwa sebagian besar wali murid mempunyai no wa yang bisa
digunakan untuk media komunikasi, handphone wali murid 99%
sudah android.®* Sedangkan semua wali kelas berdasarkan
wawancara diperoleh data bahwa handphone yang digunakan untuk
komunikasi sudah android. Untuk mekanisme WhatsApp group tidak
ada kendala dalam mengoperasikannya Kkarena 99% persen dari
pihak ‘wali kelas dan wali murid MTs Modern Al-Azharyjuga
mampu dan mengerti aplikasi WhatssApp.®

3. Pelaksanaan (Actuating) berbasis media Online
Temuan khusus yang diperoleh di lapangan dan observasi di
channel You Tube MTs Modern Al-Azhary yang berkaitan dengan
pelaksanaan program dan kegiatan sekolah yang menggunakan media
online di MTs modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas,penulis akan

menjabarkan:

1) You Tube
MTs modern Al-Azhary melaksanakanmanajemen hubungan
masyarakat, marketing pendidikan melalui channel You Tube, selain
itu dalam rangka syiar agama Islam, MTs modern Al-Azhary juga

selalu mengupload video kegiatan santri di sekolah maupun pondok

8ywawancara dengan wali murid kelas V11 samapi kelas X pada 20 januari 2022
82\Wawancara dengan wali kelas VII sampai kelas IX pada 20 januari 2022
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pesantren melalui channel You Tube seperti kegiatan mengaji,
hadroh, tilawah, baca kitab dan kegiatan romadhon. Setiap kegiatan
siswa, guru dan kegiatan sekolah lainnya, Tu dan sebagian guru
mendokumentasikan dengan mengambil gambar untuk dibuat video
yang kemudian video tersebut dikelola oleh bagian TU yang upload
ke channel YouTube dengan link Mts Modern Al-Azhary.

Berdasarkan data yang diperoleh dari data di lapangan
danChannel You Tube Mts Modern Al-Azhary tersebut mempunyai
1.53 subcriber yang dikelola khusus oleh pihak sekolah, bagian
pembuatan video dilakukan bersama sama guru, akan tetapi yang
mengoperasikan bagian TU merangkap sebagai operator.

Sebagaimana dijelaskan oleh Bpk Syarif Hidayat selaku
Kepala Sekolah Pertama menjelaskan bahwa Channel You Tube
MTs Al-Azhary ini sudah berlangsung lama sebelum pandemi covid-
19, disini- sebagian  besar guru - dan karyawan bisa
mengoperasikannya, tidak gaptek (gagap teknologi) karena mereka
menguasai teknologi dan multimedia.83Ada beberapa video yang
dikelola khusus oleh MTs modern Al-Azhary dan ada yang dibuat
oleh guru dan wali murid. Adapun semua kegiatan siswa siswi
semua di unggah ke channel MTs Modern Al-Azhary, sedangkan
kegiatan siswa siswi diluar lingkungan sekolah seperti lomba MTQ,
olimpiade dan lainnya sebagian diunggah oleh wali murid, guru dan
sekolah.

Channel You Tube MTs Modern Al-Azhary ini secara rinci
dapat dijelaskan fungsi dan penggunaannya berdasarkan data di
lapangan diantaranya:
1) Manajemen Humas, diantaranya video kegiatan belajar siswa di

sekolah dan pondok pesantren, lomba sholawat, pidato, tilawabh,
berfungsi untuk mengenalkan ke publik atau masyarakat dan

bagian dari dakwah syiar agama bahwa anak peserta didik

8\wawancara dengan bapak Syarif Hidayat pada 15 november 2021
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mereka yang ada di MTs Modern Al-Azhary mendapatkan
Pendidikan lebih baik, berwawasan islami, punya keterampilan
serta kehidupan disiplin dan mandiri, meskipun mereka berada
dipondok pesantren, mereka bisa mengenalkan ke dunia melalui
media Online pengetahuan agama Islam dan kehidupan social di
pondok pesantren.
Manajemen Marketing, Fungsi manajemen ini juga dijalankan
oleh MTs Modern Al-Azhary melalui media Online diantaranya
Pertamapembuatan video PPDB, disini dijelaskan cara
pendafftaran siswa baru dan persyaratannya. Melalui video ini
masyarakat bisa mengetahui informasi terkait pendaftaran siswa
baru dengan jelas dan rinci, tanpa harus datang ke sekolah untuk
minta brosur atau menanyakan langsuk ke sekolah. Kedua video
pengenalan guru dan karyawan MTs Modern Al-Azhary, disini
bertujuan untuk pengenalan ke masyarakat terutama wali murid,
sehingga meskipun orang tua berada di luar daerah bisa
mengenal guru dan karyawan MTs Modern Al-Azhary serta
tugas mereka dan no contak nya sehingga jika ada keperluan
bisa langsung komunikasi. Ketiga sebagai sarana pengenalan
MTs Modern Al-Azhary dengan adanya video tour keliling
arena pondok pesantren, dalam video ini terdapat pengenalan
kamar santri, halaman sekolah, gedung sekolah dan lainnya
yang terkait sarana dan prasarana

Berdasarkan Observasi di Channel YouTube MTs Modern

Al-Azhary,dapat penulis jabarkan bahwa terdapat berbagai macam

kelompok kegiatan meliputi :

a.

Kegiatan yang berhubungan dengan kelembagaan MTs modern

Al-Azhary diantaranya :

1) PPDB MTs Modern Al-Azhary, video penerimaan peserta
didik baru ini melibatkan guru yang menjelaskan skema

pendaftaran kemudian pengenalan sarana prasarana sekolah



2)

3)

4)

5)

6)

7)

68

dan materi pengajaran, dari video ini bisa dilihat jelas dan
rinci.

Tutorial mengisi form pendaftaran peserta didik baru, video
ini dibuat pada 21 desember 2020 dengan 221 views, video
ini dibuat oleh guru MTs Modern Al-azhary sendiri dan
dikelola oleh bagian TU, video ini memberikan kemudahan
kepada calon peserta didik baru yang tidak bisa atau baru
mengenal media online, pada video ini dijelaskan langkah
awal step by step pengisian google form pendaftaran online
Tutorial mengisi form pendaftaran PPDB MTs Modern Al-
Azhary gelombong 2tahun 2022/2023 diupload pada 17
februari 2022 dengan 67 views

Video pengenalan teknik dan syarat PPDB 2021/2022,
video ini dibuat oleh guru MTs Modern Al-Azhary yang
bertujuan untuk mengenalkan kepada calon peserta didik
sebelum melakaukan pendaftaran, video ini diupload satu
tahun yang lalu, sampai hari inisudah 365 X tayang

Video tutorial tahap seleksi penerimaan peserta didik baru,
video ini berisi tentang tahapan seleksi calon peserta didik,
apa saja yang harus dilakukan agar bisa diterima di MTs
modern Al-Azhary

Ajibarang, video ini diupload 21 desember 2020 dengan
363 views

Video Pengenalan guru dan karyawan MTs Modern Al-
Azhary, disini semua guru diperkenalkan nama dan jabatan
yang diampu sesuai job description, sehingga wali murid
juga bisa mengenal.

Video room tour, lingkungan dan fasilitas, video ini berisi
tentangpengenalan ruangan, fasilitas dan lingkungan MTs
Modern Al-Azhary. Tujuan pembuatan video ini agar

masyarakat mengetahui kondisi dan keadaan MTs Modern
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Al-Azhary, bagi wali murid yang ingin mendaftarkan
anaknya ke MTs Modern Al-azhary tidak perlu datang ke
sekolah untuk survey tempat dan lokasi, cukup dengan
melihat video di channel You Tube. Video ini diupload
pada 21 desember 2021 dengan 2,206 views.

b. Kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan siswa MTs
Modern Al-Azhary, di channel You tube ini terdapat 87 video
diantaranya lomba pidato, lomba MTQ, lomba adzan, dan
kegiatan sekolah lainnya. Dilihat dari masing masing video
kegiatan yang diupload ke You Tube mempunyai views yang
berbeda beda, tergantung perolehan banyaknya jam tayang dan
orang yang mengikuti channel tersebut.

2) Instagram

Gambaran pelaksanaan Instagram berdasarkan observasi di
lapangan,dapat. - penulis = jabarkan bahwa media online berupa
Instagram 'ini digunakan oleh Lembaga MTs Modern Al-Azhary
dengan cara berbagi foto kegiatan siswa siswi, sekaligus dibuat
sebagai penyimpanan foto.Dalam Instagram ini berisi video dan foto
kegiatan sekolah karena dengan aplikasi ini MTs Al-Azhary bisa
berbagi foto dan video ke jejaring sosial.

Channel Instagram MTs modern berdasarkan observasi ini
terdapat beberapa content diantaranya foto dan video kegiatan siswa
siswi, PPDB, lomba dan olimpiade serta Quotes. Adapun profil
Instagram MTs Modern Al-Azhary ini terdapat 180 postingan, 874
pengikut dan 24 mengikuti.®*

Mekanisme Instagram MTs Modern Al-Azhary berdasarkan
wawancara oleh ketua bagian TU merangkap Operator Sekolah
didapat informasi bahwa “pembuatan brosur dilakukan oleh kepala
bagian TU kemudian di upload ke Instagram, sedangkan video dibuat

oleh sebagian guru kemudian dikirim ke TU dan TU mengunggah dan

#Diakses pada 01 januari 2022 di You Tube MTs Modern Al-Azhary
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memposting di Instagram. Untuk pembuatan Quotes mengunakan
aplikasi canva dibuat oleh TU, sedangkan kata kata yang dicantumkan
ke Quotes dibuat oleh guru dan karyawan secara giliran kemudian
dikirim ke kepala bagian TU dan TU mengolahnya dan kemudian
Upload ke Instagram”8®

Facebook

Gambaran Akun Facebook MTs Modern Al-Azhary
berdasarkan observasi dapat penulis jabarkan, Akun Facebook MTs
Modern Al-Azhary ini berisi tentang informasi PPDB, kegiatan siswa
siswi di sekolah dan pondok pesantren.

Sebagaiman dikatakan oleh tenaga kependidikan bagian TU
dan Operator bahwa Facebook ini dikelola oleh operator sekolah
sebagai media informasi dan komunikasi sekolah dengan masyarakat,
dan antar Instansi Lembaga Pendidikan. Facebook MTs Modern Al-
Azhary ini _diikuti oleh guru dan karyawan, segenap Yayasan Al-
Azhary, wali murid dan ikatan alumni Al-Azhary serta masyarakat
luar 8

Berdasarkan observasi di lapangan dapat penulis jabarkan
tentang penggunaanFacebook sebagai berikut: Facebook bisa diakses
dari perangkat dengan konektivitas Internet. Setelah mendaftar
pengguna dapat membuat profil yang mengungkapkan informasi atau
data diri, kemudian dapat memosting teks, foto, dan multimedia yang
dibagikan dengan pengguna lain yang setuju untuk menjadi berteman
dan mengikuti teman. Pengguna juga dapat berkomunikasi langsung
satu sama lain dengan Facebook Messenger, bergabung dengan grup
dan menerima pemberitahuan tentang aktivitas teman dan halaman
facebook yang mereka ikuti. Hal ini memberikan kemudahan bagi
pengguna Facebook terutama peserta didik dan walisantri untuk

menemukan informasi, berita maupun melihat kegiatan siswa siswi di

8 Wawancara dengan Kepala Bagian TU Bpk. Rianuja Tri Pangestu, S.Kom pada 02

Januari 2022

%)bid.
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MTs Modern Al-Azhary. Untuk pendaftaran peserta didik baru juga
bisa ditanyakan langsung lewat Messenger yang ada di Facebook.

Menurut Bapak Syarif Hidayat selaku Kepala Sekolah MTs
Modern Al-Azhary bahwa “Dengan kemajuan teknologi Informasi
membuka peluang besar bagi Lembaga Pendidikan Islam untuk
memajukan lembaganya, salah satunya adalah melalui Facebook
Image Marketing &’

Website

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah Bpk Syarif
Hidayat, S.Ag.dikatakan bahwa

“Untuk menunjangkebutuhan pengelolaan sekolah berbasis
multimedia sesuai misi MTs Modern Al-Azhar, maka diperlukan
jaringan Internet dan website sekolah”®®

Sebagaimana penjelasanBapak Khayani Ikhsan sebagai Kepala
Sekolah "~ baruyang dilantik pada tahun 2022 mengatakan
bahwapembuatan Website sekolah pada tahun 2016, dan langung
dioperasika oleh bagian TU yang pada waktu itu Bpk Khayani Ikhsan
sebagai kepala TU dan Operator MTs Modern Al-Azhary, beliau
adalah lulusan sarjana komputer. &

Deskripsi dan mekanisme Website MTs Modern Al-Azhary
berdasarkan observasi di lapangan dan data dari website MTs Modern
Al-Azhary yang diakses pada 25 mei 2022 dapat penulis jabarkan
sebagai berikut:

PertamaWebsite sekolah dapat diakses melalui laman
http//mtsalazhary.sch.id, web inimempunyai penampilan utama
dengan background kegiatan siswa siswi MTs Modern Al-Azhary,

diawal membuka web akanada tampilan running teks yang bertuliskan

87 Wawancara dengan Bpk kepala Madrasah Syarif Hidayat pada tanggal 20 november

2021

8 \Wawancara dengan Bpk Syarif Hidayat, sebagai Kepala MTs Modern Al-Azhary pada
November 2021
#\wawancara dengan Bpk Khayani Ikhsan, sebagai Kepala Madrasah baru 2022 pada

maret 2022
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misi sekolah dan PPDByang dilengkapi menu daftar, bagi yang ingin
mendaftarkan anaknya bisa langsung klik di menu daftar. Selain itu
dihalaman web terdapat page tertentu yang masing-masing page
terdiri dari Tentang Kami berisi tentang (visi misi madrasah, sambutan
kepala sekolah, profil madrasah), Page Gallery berisi tentang foto
kegiatan siswa, menu Aplikasi berisi menu tentang E-Learning, E-
Librarydan Kelusan,di menu ini belum ditemukan data yang berkaitan
dengan aplikasi tersebut, GTK, terdapat menu tentang pendidik,
tenaga kependidikan dan administrasi guru, Blog, Download File,
disini belum ada penyajian file tertentu. Selain itu ditampilan bagian
bawah terdapat testimony alumni MTs modern Al-Azhary dan alamat
email sekolah, no tlp dan blog lainnya.

Mekanisme website ini berdasarkan ~wawancara Kepala
Sekolah Bpk - Syarif Hidayat ‘mengatakan bahwa web sekolah
dioperasikan oleh TU merangkap operator, disini tidak ada tim khusus
yang. mengoperasikan website dan aplikasi lainnya karena
keterbatasan SDM. Namun dalam pengoperasian media online semua
guru dan karyawan menguasainya dikarenakan sebagian besar mereka
masih muda dan tidak gaptek, senang dan telaten membuat video
dengan fitur yang menarik, membuat Twibbon, menggunakan aplikasi
canva, update status di IG,Wa, Fb dan media online lainnya.®

5) E-Learning

Sistem E-Learning adalah pembelajaran yang dilakukan secara
daring. Bisa dilakukan secara interaktif dengan video call, atau dengan
menyediakan konten pelajaran. Dalam pelaksanaannya MTs Modern
Al-Azhary tidak melakukan pembelajaran secara daring meskipun
pada masa pandemi covid-19, akan tetapi pelaksanaanya adalah
dengan menyediakan konten pembelajaran.Pada pembelajaran digital,
para guru akan membutuhkan media ajar tambahan yaitu proyektor.

Melalui proyektor inilah materi pelajaran bisa ditampilkan. dengan

%\Wawancara dengan Kepala Sekolah Bpk Khayani Ikhsan pada 12 September 2021
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proyektor tersebut, materi ajar bisa disampaikan dalam bentuk file
presentasi. Dengan teknologi ini, guru-guru bisa lebih banyak
memberikan ilustrasi bagi siswa. llustrasi berupa gambar dan video
bisa dengan mudah didapatkan di internet, kemudian bisa ditampilkan
melalui proyektor.

Berdasarkan temuan data di lapangan penulis mengamati
pelaksanaan E-Learning di MTs modern Al-Azhary adalah sebagai
berikut: guru membuat video pembelajaran dan menayangkan video
yang diunggah melalui internet. Guru bisa memilih video
pembelajaran sesuai materi yang diajarkan, sehingga anak tidak bosan.
Karena MTs Modern Al-Azhary semua siswa siswinya berada di
pondok pesantren, maka pembelajaran tidak melalui daring google
meet atau zoom meeting, selama pandemi mereka tetap pembelajaran
tatap muka.Selain itu di website juga menyediakan menu E-Learning
yang mana aplikasi pembelajaran tersebut dapat digunakan dengan
login ke aplikasi E-Learning Madrasah. Guru bisa menggunakannya
sebagai bahan ajar materi di kelas.

E-Payment

E-Payment adalah sistem pembayaran yang menggunakan
fasilitas internet sebagai sarana perantara. Saat ini banyak start up
yang memfasilitasi pihak penjual dan pembeli dengan memberikan
jaminan keamanan transaksi e-commerce. Untuk menjamin keamanan
transaksi tersebut, start up yang menjadi perantara akan bekerja sama
dengan sejumlah lembaga perbankan untuk mulai memfasilitasi e-
payment secara aman, cepat dan praktis. Dengan menggunakan
fasilitas e-payment, pihak penjual dan pihak pembeli akan
mendapatkan beragam manfaat.

Pelaksanaan E-Payment berdasarkan data di lapangan dapat
penulis jelaskan bahwa pembayaran iuran spp maupun uang jajan
siswa siswi bisa menggunakan card seperti atm, namun dilapangan

belum sepenuhnya terlaksana. Sistem pembayaran di MTs Modern Al-
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Azhary menggunakan billing system yang sudah terkoneksi dengan
indomaret, alfamaret atau tranfer bank melalui aplikasi android.
7) E-Library

Digital Library atau perpustakaan digital adalah suatu
perpustakaan yang menyimpan data baik itu buku (tulisan), gambar,
suara dalam bentuk file elektronik dan mendistribusikannya dengan
menggunakan protocol elektronik melalui jaringan computer.
Sedangkan Web Catalogue atau sistem informasi perpustakaan
melalui web adalah sebuah sistem informasi dan transaksi
perpustakaan melalui interface berbasis web.

Pelaksanaan E-Library berdasarkan data dari website MTs
Modern Al-Azhary dapat penulis jabarkan bahwa perpustakaan MTs
Modern Al-Azhary mempunyai E-Library yang dapat ditemukan di
web madrasah, E-Library tersebut diberi nama E-Library KH Yusuf
Azhary. Adapun mekanismenya siswa siswi dapat mencari buku
dengan memasukkan satu kata kunci judul, pengarang atau subjek
yang nantinya akan muncul dan langsung bisa dibaca.

4. Pengawasan atau Controlling

Pengawasan sering juga disebut pengendalian. Pengendalian adalah
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila
perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat
diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud dan tujuan yang telah
digariskan semula.

Berdasarkan observasi dilapangan, peneliti mengamati hal yang
berkaitan dengan pengawasan berbasis media online dan akan peneliti
paparkan sebagai berikut: MTs Modern Al-Azhary melaksanakan fungsi
manajemenmenggunakan media online diantaranya adalah :

1) ARD (Aplikasi Raport Digital)
Aplikasi Raport Digital atau disingkat ARD, aplikasi ini terkait
dengan penilaian hasil belajar dan diberlakukan bagi jenjang madrasah

mulai dari Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
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Aliyah. Mekanisme ARD (Aplikasi Raport Digital) Berdasarkan
Wawancara dengan “Aplikasi Raport Digital ini yang dikelola oleh
wali kelas dibantu oleh bagian TU merangkap operator seklolah, dan
cara kerjanya langsung saja ke Aplikasi Raport Madrasah dan Log in,
masukkan Nik/Nis dan Pasword’91

Adapun hasil wawancara diatas dengan bapak Rianuja Tri
Pangestu, S.Kom dapat penulis jabarkan mekanisme dari Aplikasi
Raport Digital sebagai berikut:

Pertama, Setelah memasukan alamat akan muncul tampilan
Beranda Aplikasi Rapor Digital, halaman terdapat informasi dari
jumlah guru, jumlah siswa, jumlah rombongan belajar. Kedua,
Tahapan yang pertama penggunaan Aplikasi Rapor Digital yaitu
melengkapi data madrasah untuk memudahkan mengidentifikasi data
madrasah tersebut.

Ketiga, Tahapan selanjutnya vyaitu sinkornisasi data mata
pelajaran secara manual yaitu dengan klik tombol Sinkron pada pojok
kanan atas.

Keempat, Langkah selanjutnya yaitu penginputan muatan lokal
pada madrasah, karena muatan lokal pada setiap madrasah berbeda
beda maka penginputan muatan lokal ini di lakukan secara manual
berdasarkan pada muatan lokal yang ada dimadrasah.

Kelima, Tahapan selanjutnya yaitu input data guru pada
madrasah tersebut, pada penginputan guru ini terdapat dua cara yaitu
di lakukan secara manual dan menggunakan format yang sudah
ditentukan.

Keenam, menu ini berfungsi untuk menambahkan data siswa-
siswa di madrasah aliyah tersebut, sama seperti sebelumnya terdapat

dua cara penginputan siswa baik secara manual atau menggunakan

Wawancara dengan Bapak Rianuja Tri Pangestu, S.Kom kepala bagian TU dan
Operator pada tanggal 24 Mei 2022
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format excel yang sudah disediakan tanpa merubah kembali format
tersebut.

Ketujuh, Tahap selanjutnya dalam penggunaan aplikasi rapor
digital operator madrasah yaitu menambahkan ruangan rombel atau
kelas, di sesuaikan dengan madrasah masing masing, kemudian pada
menu ini juga untuk melihat jumlah siswa berdasarkan rombel
madrasah tersebut dengan catatan siswa tersebut sudah diatur rombel
siswa dimenu sebelumnya.

ARD (Aplikasi Raport Digital) seperti yang dijelaskan oleh
Bapak Syarif hidayat, S.Ag selaku Kepala Sekolah lama sebagai
Berikut: “Dengan adanya ARD ini bisa memanfaatkan Media dan
Teknologi khususnya bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan di
Madrasah Negeri maupun Swasta yang harus mampu meningkatkan
kompetensi dalam menghadapi era digital saat ini.”92

Pelaksanaan ARD (Aplikasi Raport Digital) di MTs Modern
Al-Azhary dapat dijelaskan dan dijabarkan sebagai berikut, akun ARD
(Aplikasi Raport Digital) terbagi menjadi dua yaitu akun operator
madrasah dan akun masing-masing guru. Akun operator madrasah
memiliki tugas untuk melakukan konfigurasi terkait dengan data
madrasah, mata pelajaran, guru, siswa, dan rombongan belajar.
Konfigurasi terkait guru sekaligus sebagai langkah untuk membuatkan
akun guru. Sedang akun guru berperan dalam melakukan konfigurasi
bobot dan KKM mapel yang diampu, entri nilai harian hingga nilai
akhir untuk per siswa dan permapel yang diajarnya. Akun guru
dibuatkan oleh operator madrasah masing-masing.

2) Finger Print

Adalah sebuah alat elektronik yang menerapkan sensor

scanning untuk mengetahui sidik jari seseorang guna keperluan

verifikasi identitas. Sensor Fingerprint seperti ini digunakan pada

92\Wawancara dengan Kepala Sekolah Lama sekaligus Pembina MTs Modern Al-Azhary
pada November 2022
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beberapa peralatan elektronik seperti smartphone, pintu masuk, alat
absensi karyawan dan berbagai macam peralatan elektronik yang
membutuhkan tingkat keamanan yang tinggi, dan hanya bisa di akses
oleh orang-orang tertentu saja. Sebelum sensor Fingerprint ditemukan,
dahulu sebuah data di amankan dengan menggunakan password atau
ID, ada juga yang menggunakan pola guna mengamankan suatu data.
Namun sekarang berkat di temukanya metode keamanan dengan
menggunakan Fingerprint, metode keamanan menggunakan pola dan
password mulai di tinggalkan, karena sifatnya yang kurang personal.
Dahulu Fingerprint hanya di terapkan pada peralatan elektronik seperti
untuk mengamankan pintu dan untuk absensi karyawan, namun
semakin berkembangnya zaman, kini Fingerprint sudah di terapkan
untuk - mengamankan data yang ada di smartphone setiap
penggunanya.

Berdasarkan Hasil Observasi Peneliti pada saat di MTs
Modern Al-Azhary penerapan alat absensi karyawan Fingerprint
berguna. untuk pengawasan karyawan sebagai bentuk usaha
pendisiplinan guru dan karyawan di Lembaga. Sehingga dengan
adanya Fingerprint, setiap karyawan bertanggung jawab atas
kehadiranya sendiri di kantor.93dalam hal ini, Absen tidak lagi main-
main, tidak bisa manual lagi karena semua data terekam langsung di
bagian, yang Kkita sudah tentukan dalam seminggu itu ada 37%
perminggu, dan ini juga berkaitan dengan jam guru yang sudah
sertifikasi mengajar dengan maksimal 24 jam , dan juga disinkronkan
dalam ASN guru harus bekerja dalam waktu 372 perminggu. Sebagai
guru sertifikasi diwajibkan mengajar 24 sampai 40 jam. Namun dalam
pelaksanaannya berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah
menyatakan bahwa penggunaan FingerPrint belum maksimal
dikarenakan MTs Modern Al-Azhary adalah madrasah swasta yang

mana guru dan karyawan masih banyak yang belum sertifikasi dan

9SQbservasi di MTs Modern Al-Azhary pada 02 Januari 2022
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bukan ASN, sehingga FingerPrint digunakan untuk kegiatan secara
administrasi saja bukan untuk perhitungan honor jam kerja.94

Berdasarkan hasil wawancara dengan BapakKhayani Ikhsan,
kegiatan implementasi digitalisasi di MAN 2 Kota Jambi ini
menggunakan finger print berjumlah 1 unit yang dikelola oleh Staff
TU dengan cara mengatur settingan jam masuk dan jam keluar serta
lengkap dengan rekapannya.®®
CCTV

Closed Circuit Television(CCTV) adalah sebuah kamera video
digital yang difungsikan untuk memantau dan mengirimkan sinyal
video pada suatu ruang yang kemudian sinyal itu akan diteruskan ke
sebuah layar monitor. Fungsi kamera CCTV adalah untuk memantau
keadaan dalam suatu tempat, yang biasanya berkaitan dengan
keamanan atau-tindak kejahatan, jadi apabila terjadi hal-hal kriminal
akan dapat terekam kamera yang nantinya akan dijadikan sebagai
bahan bukti.Biasanya kamera CCTV dipasang pada tempat-tempat
umum- seperti bank, bandara, hotel, tempat atm, dll. Pada saat-saat
tertentu kamera CCTV akan sangat berguna sebagai barang bukti,
seperti ketika terjadi bencana besar atau peristiwa-peristiwa penting
yang tidak sempat dipantau oleh manusia. Berdasarkan pengertian
CCTV diatas, CCTV banyak digunakan untuk memantau area publik
seperti stasiun kereta api, jalan, alun-alun pusat kota, toko-toko dan
bus.Namun, tidak berhenti di tempat umum karena banyak orang yang
sekarang berinvestasi dalam CCTV untuk melindungi rumah mereka.
Dengan 9,5 juta kejahatan di Inggris dan Wales tahun lalu jelas untuk
melihat mengapa CCTV sangat penting.

CCTV adalah pencegah kejahatan besar sebagai pelaku tahu
ini lebih besar kemungkinan mereka akan diidentifikasi. Daerah yang

kurang atau tidak ada CCTV mungkin akan lebih berisiko kejahatan

%“Wawancara dengan kepala MTs Modern Al-Azhary Bpk Khayani lkhsan pada 20

Januari 2022

% Wawancara dengan kepala MTs Modern Al-Azhary Bpk Khayani Ikhsan
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karena hal ini. Jika kehadiran CCTV tidak menghalangi pelaku maka
diharapkan akan menangkap informasi yang cukup untuk membantu
dengan penyelidikan polisi. Sesuai dengan arti CCTV, untuk bisnis
CCTV dapat bertindak sebagai pencegah dari pencuri eksternal namun
juga dapat membantu mengidentifikasi penjahat dalam sebuah
organisasi. Untuk manajer dan pemilik usaha CCTV dapat
memberikan informasi bermanfaat tentang cara efektif karyawan anda
bekerja. hal ni bertujuan untuk mempermudah proses pengawasan
yang dilakukan melalui jarak jauh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Khayani Ikhsan,
kegiatan implementasi pengawasan menggunakan CCTV berjumlah
beberapa unit saja di depan gerbang madrasah saja, untuk keamanan
siswa siswi di madrasah dan podok pesantren dan monitor utama nya
terletak diruang kepala sekolah. Jadi, kepala sekolah bisa langsung
memonitor keadaan madrasah dimanapun dan kapan saja karena ini
sudah terkoneksi dengan handphone android kepala madrasah.

Tantangan dan peluangbagi MTs Modern Al-Azhary dalam
pelaksanaan Manajemen Lembaga Pendikan Islam berbasis media
Online berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah Bpk.Syarif
Hidayat dapat penulis jabarkan sebagai berikut:

Pertamabahwa perkembangan teknologi telekomunikasi dan
informasi menjadi peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk
melakukan pengelolaan lembaga pendidikan menjadi lebih baik,
efektif dan efisien.

Kedua seiring dengan peluang tersebut pasti ada tantangan
yang dihadapi Lembaga Pendidikan menuju era digitalisasi yaitu
semakin banyak persaingan dari berbagai instansi, untuk itu MTs
modern Al-Azhary harus memaksimalkan manfaat teknologi,
membangun basis pelayanan pendidikan berbasis jaringan internet
yang mudah diakses oleh para siswa dalam melangsungkan

pendidikan. Kondisi ini tentu memberikan keuntungan tersendiri dari
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sisi efisiensi pelayanan lembaga pendidikan yang lebih mudah dan
bisa dijangkau di manapun tanpa terkendala oleh ruang dan waktu.
Karena itu lembaga pendidikan Islam harus memapu mengakses
berbagai peluang tersebut dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi
manajemen guna menghasilkan pendidikan yang lebih maju. Mampu
menjadikan tantangan menjadi peluang bagi kemajuan MTs modern
Al-Azhary.%

Adapun kendala pelaksanaan LPIl berbasis media Online
berdasarkan wawancara Kepala Sekolah pada 15 november 2021
dikatakan bahwa.

“Kendala yang dihadapi oleh MTs Modern Al-Azhary dalam
pelaksanaan manajemen LPI berbasis media online adalah kurangnya
SDM yang ada sehingga bagian TU harus merangkap atau double job
menjadi operator serta mengoperasikan -media online yang di

madrasah. Selain itu karena alokasi dana yang terbatas.””®’

C. AnalisisManajemen Lembaga Pendidikan Islam Berbasis Media Online
di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang Banyumas
Pada bagian ini disajikan pembahasan hasil penelitian yang telah
dikemukan pada sub-sub sebelumnya. Pembahasan hasil penelitian dilakukan
dengan cara memaparkan temuan-temuan penelitian berdasarkan pandangan
peneliti sebagai tindak lanjut, yang berupa antisipasi terhadap focus penelitian
seperti yang tertuang dalam tujuan penelitian, yaitu menganalisis secara luas
dari pelaksanaan Manajemen Lembaga Pendidikan Islam berbasis media
Online di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengungkapkan
kembali temuan-temuan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara,

pengamatan dan pendokumentasian untuk dikritisi dan diverifikasi secara

%\Wawancara dengan Bpk Khayani Ikhsan selaku Kepala MTs Modern Al-Azhary pada
20 Januari 2022
9 Wawancara dengan Bpk Khayani lkhsan



81

singkat kedalam sebuah bentuk buku, sajian, pembahasan dirinci sesuai
dengan pola-pola temuan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan adalah sebuah proses perdana ketika hendak
melakukan pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka
kerja agar tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal.
Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen
dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Anderson memberikan
definisi perencanaan adalahpandangan masa depan dan menciptakan
kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan seseorang di masa depan.®
Menurut F. E. Kast dan Jim Rosenzweig, perencanaan adalah
suatu kegiatan yang terintegrasi yang bertujuan untuk memaksimalkan
efektifitas keseluruhan usaha-usaha, sebagai suatu sistem sesuai dengan
tujuan._organisasi yang bersangkutan. Fungsi perencanaan antara lain
untuk menetapkan arah dan setrategi serta titik awal kegiatan agar dapat
membimbing serta memperoleh ukuran yang dipergunakan dalam
pengawasan untuk mencegah pemborosan waktu dan faktor produksi
lainnya.®®
MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas dalam
pelaksanaan Manajemen berbasis media Online terdapat beberapa hal
yang harus diketahui dahulu, bagaimana perencanaan awal mulanya
diadakan media Online di MTs Modern Al-Azhary meliputi: kapan
media Online diterapkan di MTs Modern Al-Azhary Ajibarang
Banyumas dan Tujuan yang akan dicapai, siapa saja yang terlibat.
Berikut merupakan pembahasan tentang Perencanaan.
a. Pemakaian media Online telah direncanakan dari tahun 2009/2010
pada awal pendirian lembaga pendidikan sebagaimana misi sekolah

yaitu menjadikan sekolah unggulan berbasis multimedia, menurut

%syafarudin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, 77
9Syafiie. Al Quran dan Ilmu Administrasi, 36
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dokumen dalam Pendidikan berbasis keunggulan, dan pemantapan
rencananya sendiri terjadi pada tahun 2009 dan tahun 2015/2016
perangkat yang dibutuhkan baru dipersiapkan kemudian Website
dioperasikan dengan menyediakan jaringan Internet di beberapa titik
lokasi madrasah, mempersiapkan SDM yang mampu dan kreatif
dalam menjalankan manajemen LPI berbasis media Online,
mengalokasikan dana sesuai kebutuhan perencanaan penggunaan
media Online atau membuat anggaran dana.

b. Tujuan Manajemen LPI berbasis media Online. Tujuan yang akan
dicapai dari ini adalah sesuai misi sekolah yaitu menjadikan sekolah
yang berbasis multimedia. Dari sini bisa dipahami bahwa
menjadikan sekolah berbasis multimedia hal yang harus dilakukan
adalah  bagaimana pelaku dan pengelola ~pendidikan bisa
menjalankannya dengan kemajuan teknologisehingga menjadikan
Madrasah - yang berkembang dan maju melalui pelayanan dan
teknologi, mampu memanfaatkan penggunaan teknologi informasi
dalam pengembangan Madrasah serta mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga dapat memberikan pelayanan secara
optimal.

Hal diatas menjelaskan bahwa perencanaan (Planning) lembaga
Pendidikan Islam dalam penggunaan media online sudah dilakukan
dengan sangat matang dari menyusun rencana, sumber daya manusia
yang menjalankan, sarana prasarana dan dana yang dibutuhkan sehingga
saat telah diresmikan, semua perangkat telah siap digunakan dan tidak
ada lagi kesalahan yang berarti dalam penggunaan oleh guru dan para

karyawan MTs Modern Al-Azhary Ajibarang kabupaten Banyumas.

Pengorganisasian LPI berbasis Media Online
Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumberdaya dan

teknik/metode yang digunakan untuk mencapai tujuan, lebih lanjut
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manajer melakukan upaya pengorganisasian agar rencana tersebut dapat
dikerjakan secara sukses.

Pengorganisasianadalahprosesmengatur, mengalokasikan dan
mendistribusiakan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara
anggota organisasi. Stoner menyatakan bahwa mengorganisasikan adalah
proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam
cara terstruktur guna mencapai sasaran spesipik atau beberapa
sasaran.100

Menurut Terry pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari
manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber yang
dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan sukses.!®* Organisasi dalam pandangan Islam bukan
semata-mata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana
sebuah pekerjaan-dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekankan
pada pengaturan mekanisme kerja.%

Kegiatan pengorganisasian melaui Whatsapp Grup dari hasil
pengamatan penulis di MTs Modern Al-Azhary, penulis mengamati
hampir di tiap kelas terbentuk Grup WA orang tua siswa. Dari grup orang
tua siswa tersebut, ada dua model yaitu Grup WA yang dikendalikan
langsung oleh guru/wali kelas, dan Grup WA yang dikendalikan oleh
salah satu orang tua siswa. Pada model Grup WA yang pertama,
guru/wali kelas berfungsi sebagai agen informasi. Dengan begitu,
guru/wali kelas sekaligus menjadi pengunggah informasi utama. Semua
informasi dari sekolah baik kebijakan sekolah maupun kebijakan kelas
menjadi tanggung jawab guru/wali kelas dalam pemberitaannya melalui
Grup WA. Karena guru/wali kelas menjadi agen informasi, maka bisa

diramalkan kesibukan guru/wali kelas akan bertambah manakala ada

100Engkoswara Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: ALFABETA,
2012), Hal. 95

101 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) Hal. .73

102 Didin Hafidudin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Prkatik, (Jakarta:
Gema Insani, 2003) Hal. .101
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orang tua siswa yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan
informsi yang diunggah di Grup WA. Biasanya, jika ada satu orang
bertanya maka yang lain ikut-ikutan bertanya. Tentu hal ini menjadi
tambahan kesibukan bagi guru/wali kelas di luar tugas pokoknya sebagai
guru. Model Grup WA yang kedua, guru/wali kelas tidak masuk di dalam
grup. Pada model ini guru/wali kelas sebenarnya tetap berfungsi sebagai
pemberi informasi namun tidak perlu setiap saat menyebarkan di Grup
WA. Informasi dari sekolah cukup disampaikan ke koordinator grup
untuk kemudian diteruskan. Informasi yang sekiranya untuk kepentingan
anak, cukup disampaikan di kelas. Sedangkan informasi yang urgent
untuk orang tua seringkali sudah ditangani langsung oleh sekolah (TU
dan Kepala Sekolah). Dengan demikian, guru/wali kelas tidak terlalu
disibukkan oleh urusan tanya jawab di Grup WA.

Salah satu hal yang penting dalam sebuah manajemen adalah
pengorganisasian, - yaitu  tugas mengendalikan agar - semua tugas
dikerjakan dengan baik. Tugas pengendalian ini terdiri dari menganalisis
terhadap kesesuaian antara rencana dan hasil kerja, kedua pelaporan hasil
kerja dan pendataan berbagai masalah, dan ketiga evaluasi hasil kerja.1%

Hal diatas menjelaskan bahwa pengorganisasian (Organizing)
lembaga Pendidikan Islam dalam penggunaan media online sudah
dilakukan dengan sangat teratur, sehingga tujuan dari pengorganisasian,
menggerakkan lembaga Pendidikan sangat cepat dan tepat. Namun untuk
menghindari agar tidak mengganggu wali kelas ketika belajar mengajar
harus ada pembatasan penggunaan ponsel di dalam kelas.

3. Pelaksanaan LPI berbasis Media Online

Pelaksanaan kerja sudah barang tentu yang paling penting dalam
fungsi manajemen karena merupakan pengupayaan berbagai jenis
tindakan itu sendiri, agar semua anggota kelompok mulai dari tingkat

tingkat teratas sampai terbawah berusaha mencapai sasaran organisasi

103 jkmat, Manajemen pendidikan.
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sesuai rencana yang telah ditetapkan semula, dengan cara terbaik dan
benar.

Pelaksanaan (Actuating) LPI menggunakan website, dalam menu
dan fiturnya sudah bagus dan lengkap namun masih banyak yang harus
dilengkapi misalnya menu dounload file, data guru dan karyawan, info
peserta didik seharusnya dilengkapi agar kedepannya lebih baik lagi.
Untuk penggunaan Instagram, Facebook, YouTube sudah lengkap dan
bagus, fitur dan desainnya menarik, namun menurut pengamata penulis
ada hal yang kurang yanitu belum adanya media khusus guru misalnya
video ceramah ustadz pondok pesantren, video pembelajaran yang dibuat
khusus untuk media dakwah sehingga orang lain bisa mempelajarinya
melalui online
Pengawasan LPI berbasis Media Online.

Pengawasan adalah kegiatan manajemen yang berkaitan dengan
pemeriksaan untuk menentukan apakah pelaksanaannya sudah dikerjakan
sesuai dengan perencanaan, sudah sampai sejauh mana kemajuan yang
dicapai, dan perencanaan yang belum mencapai kemajuan, serta
melakuka koreksi bagi pelaksanaan yang belum terselesaikan. Adapun
kegiatan yang berkaitan dengan pengawasan kegiatan LPI di MTs yang
menggunakan media Online diantaranya adalah Aplikasi Raport Digital,
pelaksanaan ARD ini sebagai penilaiannya, namun pada pelaksanaanya
ARD ini masih banyak mengalami kendala, ada yang sukses untuk login,
tapi lebih banyak juga yang tidak bisa login, untuk mengantisipasi itu,
maka Raport K13 bisa menjadi salah satu acuan untuk penilainnya.
Menurut analisis peneliti hendaknya sebelum melaksanakan penilaian E-
raport dipandu oleh operator dan adanya koordinasi guru kelas dan guru
mapel untuk mengindari kesalahan input nilai dan penyediaan jaringan
Internet yang kuat.

Dalam rangka meningkatkan disiplin guru dan pegawai di MTs
Modern Al-Azhary, maka upaya pengendalian dan pengawasan disiplin

guru perlu dilaksanakan secara terus menerus dan konsisten. Salah satu
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factor yang dapat dijadikan sebagai alat pengawasan dan pengendalian
adalah melihat tingkat kehadiran yang secara periodik dan dievaluasi.
Sistem pelaporan absensi manual yang selama ini dilakukan cenderung
manipulasi dan tidak menyampaikan laporan kehadiran pegawai dengan
apa adanya. Pelaksanaan CCTV dengan Solusi tuntutan pengawasan
kegiatan murid yang harus dilakukan terus menerus adalah dengan
mengandalkan kamera pengawas atau kamera CCTV. Dengan kamera
CCTV kegiatan para murid akan terpantau secara continue atau rutin
tanpa jeda, dengan kata lain kegiatan para murid akan terpantau selama
24 jam nonstop, walau kadang kegiatan para siswa tidak sampai 24 jam
pastinya. Dalam hal ini MTs Modern Al-Ahary sudah melaksanakan
kegiatang pengawasan dengan baik menggunakan alat digital yang
terkoneksi dengan jaringan Internet. Meskipun penggunaannya belum

maksimal dikarenakan tidak ingin adanya penekanan kerja.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perencanaan (planning) Lembaga Pendidikan Islam berbasis media
online di MTs Modern Al-Azharymeliputi penyusunan rencana dengan
menetapkan sasaran atau perangkat tujuan pendidikan, menentukan keadaan,
situasi dan kondisi terkini, mengidentifikasifaktor yang menjadi pendukung
dan penghambat, mengembangkan rencana dan penjabaran secara praktis agar
dapat dipahami oleh seluruh pelaksana kegiatan dan memudahkan
tercapainya sasaran serta tujuan Pendidikan.

Pengorganisasian Lembaga Pendidikan Islam berbasis media online di
MTs Modern Al-Azhary meliputi penggunaan WhatsApp Grup guru dan
karyawan, wali kelas dan wali murid, grup ketua Yayasan dan kepala sekolah
serta waka. WhatsApp grup ini merupakan media untuk pengorganisasian
yang cepat, tepat, efektif dan efisien untuk menjalankan lembaga Pendidikan
di ere digitalisasi, dengan catatan bisa mengkondisikan dan memaksimalkan
penggunaanya

Pelaksanaan (Actuating) Lembaga Pendidikan berbasis media online
di MTs Modern Al-Azhary meliputi penggunaan website, Facebook,
Instagram, E-Learning, E-Payment dan E-library telah memberikan
kemudahan bagi pengguna jasa pendidikan dan pengelola pendidikan dalam
menjalankan kegiatan di lembaga.

Pengawasan (Controlling)Lembaga Pendidikan Islam berbasis media
online di MTs Modern Al-Azhary meliputi penggunaan E-Raport, sebuah
aplikasi sistem penilaian berbasis Web yang digunakan untuk mengubah pola
penilaian manual dari terhadap pesetra didik ke pola digital.

Dari semua penggunaan Impelementasi Manajemen di MTs Modern
Al-Azhary secara umum terlaksana dengan baik, kedepannya Madrasah ini
akan terus memaksimalkan penggunaan media Online, menambah aplikasi

yang lainnya dengan fitur yang lebih menarik dan kegiatan yang belum di
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aplikasikan menggunakan media Online agar semuanya bisa dilaksanakan
sehingga semakin maju dan terealisasikan dengan baik, sehingga bisa
memberikan pelayanan administrasi yang efektif dan praktis dan
memberikan pelayanan terhadap para guru, wali murid, masyarakat, dan
siswa untuk meningkatkan kegiatan baik intra maupun ekstrakulikuer.

Adapun faktor pendukung pelaksanaan Manajemen LPI berbasis
media Online adalah SDM guru dan karyawan yang kompeten dalam bidang
teknologi informasi, sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaannya
adalah kurangnya tenaga SDM yang terbatas sehingga mereka double jobdan
terbatasnya dana.
. Implikasi

Kegiatan Manajemen Lembaga Pendidikan Islam berbasis media
Online di MTs Modern Al-azhary Banyumas, merupakan kegiatan yang
sudah sangat bagus. Kegiatan ini dalam rangka peningkatan kualitas dan
pelayanan lembaga pendidikan Islam mengingat perkembangan teknologi
informasi terutama penggunaan media Online yang pada zaman sekarang ini
semakin meningkat menuntut pendidik dan tenaga kependidikan untuk terus
berkembang dan beradaptasi dengan baik, sehingga SDM di MTs Modern Al-
Azhary Ajibarang Banyumas yang kompeten dan professional, siap
memberikan pelayanan yang baik.

Kegiatan ini dapat diterapkan di semua madrasah, sekolah dan instansi
lain dalam rangka meningkatkan mutu Pendidikan dan pelayanan yang baik

di era transformasi teknologi informasi.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka rekomendasi yang dapat
penelitisampaikan adalah sebagai berikut:
1. Kepala MTs Modern Al-Azhary untuk tetap mengelola sistem
Manajemen LPI berbasis media Online tersebut menjadi lebih baik lagi
serta melakukan pengawasan terhadap kinerja secara berkelanjutan,

sehingga selalu menjadi madrasah lebih baik dan terus maju dengan
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adanya sistem digital agar dapat dicontoh oleh madrasah lain. Bagi
kepala sekolah sebagai manajer hendaknya dapat mempertahankan dan
meningkatkan kinerja sumber daya manusia pendidik dan tenaga
kepedidikan yang dimiliki

Pihak pengelola lebih memperhatikan lagi jika salah satu media Online
yang tidak berfungsi agar cepat diperbaiki dan bisa dikelola kembali.
Bagi pendidik, hendaknya pendidik dan tenaga kependidikan di MTs
Modern Al-Azhary Ajibarang dapat mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi yang dimiliki dengan selalu belajar dan mengikuti kemajuan
teknologi informasi berbasis media Online

Kepada para pengguna sistem digital agar dapat menjalankan kerja sama
dengan baik dalam melestarikan perkembangan dan kemajuan Madrasah
kedepannya.

Jadikanlah Hambatan dan Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
Lembaga pndidikan menggunakan media Online  sebagai pemicu
semangat dengan menerapkan sistem Teknologi yang canggih agar dapat

menjadi Madrasah yang bisa di contoh oleh Madrasah-madrasah lain
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